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MOTTO 

ضٰعَفَةً    ا اضَْعَافًا مُّ بٰوٰٓ َ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لََ تأَكُْلوُا الر ِ اتَّقوُا اللّٰه وَّ  
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan”.(QS. Al-Imran (3): 130)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 130. 
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ABSTRAK 

Nurul Qomariyah, 2022: Akad Utang Piutang Dengan Sistem Bagi hasil Dalam 

Perspektif Fiqh Muamalah (Di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo)”. 

 

Kata Kunci : Utang Piutang, Sistem Bagi Hasil, Perspektif  Fiqh Muamalah  

 

Utang piutang ini merupakan akad yang bertujuan untuk tolong menolong 

dan bentuk kegiatan ekonomi karena dari hutang ini masyarakat mendapatkan 

uang tambahan untuk kebutuhan sehari-hari dan sebagai modal usaha. Dapat 

dilihat di Desa Liprak Kidul banyak penduduknya melakukan utang piutang 

dengan sistem bagi hasil dimana ada pihak pemberi hutang dan pihak yang 

berhutang. Sedangkan dalam pelunasan utan piutang ini dilakukan dalam jangka 

waktu 1 bulan yang ditentukan. Jika ada keterlambatan, maka harus membayar 

bagi hasil sesuai pinjaman. 

Fokus penelitian yang ditelti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo?, 2) Bagaimana perspektif fiqh 

muamalah dalam praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa 

Liprak Kidul Kecaamatan Banyunyar Kabupaten Probolinggo?. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan praktek akad utang piutang 

dengan sistem bagi hasil dan perspektif fiqh muamalah dalam praktek akad utang 

piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 

observasi, dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya, khususnya dengan 

analisis deskriptif kualitatif dan untuk menguji keabsahan data penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi data. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Bahwa Paktek utang piutang dengan 

sistem bagi hasil yang di lakukan di Desa Liprak Kidul yaitu secara lisan, dimana 

ada pihak pemberi hutang dan pihak yang berhutang. Jika dalam jangka 1 bulan 

yang sudah ditentukan oleh pihak pemberi hutang tersebut dan jika tidak bisa 

melunasi utangnya maka harus membayar bagi hasil yaitu 10% dari pinjaman 

pokok. 2) Bahwa praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil menurut 

perspektif fiqh muamalah tersebut tidak diperbolehkan dan hukumnya haram 

karena dengan adanya tambahan dalam setiap pinjaman pokok dan itu termasuk 

riba nasiah perbuatan yang di larang oleh Allah Swt. Karena utang piutang untuk 

unsur tolong menolong tanpa memberatkan satu sama lain. Akan tetapi di dalam 

utang piutang tersebut yaitu dengan adanya tambahan dinamakan bagi hasil bukan 

riba karena pihak pemberi hutang tidak mau dikatakan melakukan riba, karena 

manurut pihak pemberi hutang melakukan utang piutang dengan sistem bagi hasil 

bukan riba. Utang piutang dengan sistem bagi hasil hanya untuk membenarkan 

dirinya sendiri demi untuk tidak di cap seorang melakukan riba. Dimana yang 

awal mulanya utang piutang berujung riba tapi diberi istilah lain yaitu bagi hasil.  



ix 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN SAMPUL ...................................................................................   

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ..............................................         i 

LEMBAR PENGESAHAN ...........................................................................  ii 

MOTTO ..........................................................................................................  iii 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................       iv 

KATA PENGANTAR ....................................................................................       vi 

ABSTRAK  .....................................................................................................     viii 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................       ix 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................       xi 

BAB I PENDAHULUAN ...............................................................................        1 

A. Konteks Penelitian .................................................................................        1 

B. Fokus Penelitian ....................................................................................  9 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................  10 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................  10 

E. Definisi Istilah .......................................................................................  12 

F. Sistematika Pembahasan........................................................................      15 

BAB II LANDASAN TEORI ........................................................................      16 

A. Penelitian Terdahulu ..............................................................................  18 

B. Kajian Teori ...........................................................................................  28 

BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................      51 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian  ..........................................................      51 



x 
 

B. Lokasi Penelitian ..................................................................................  52 

C. Subyek Penelitian .................................................................................  52 

D. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  53 

E. Analisis Data ........................................................................................  55 

F. Keabsahan Data ....................................................................................  57 

G. Tahap-Tahap Penelitian .......................................................................  58 

BAB VI PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA ..............................      60 

A. Gambar Objek Penelitian .....................................................................      60 

B. Penyajian Data dan Analisis.................................................................      64 

C. Pembahasan Temuan ............................................................................      82 

BAB V PENUTUP ..........................................................................................      92 

A. Kesimpulan ..........................................................................................      92 

B. Saran .....................................................................................................      94 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................      96 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................  

PEDOMAN WAWANCARA 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

SURAT KETERANGAN PERIZINAN KANTOR DESA 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

SURAT BUKTI WAWANCARA 

DOKUMENTASI 

BIODATA PENELITI 

 



xi 
 

DAFTAR TABEL 

No Uraian          Hal 

2.1 Tabel Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu ....................................  26 

4.1 Tabel Jumlah Penduduk Desa Liprak Kidul ..............................................  61 

4.2 Tabel Pelaksanaan Akad Utang Piutang ....................................................  68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

     BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam mengatur semua aspek kehidupan manusia, mulai dari aturan 

dalam aspek ibadah hingga aturan sesama manusia atau muamalah. Aturan-

aturan tersebut dalam Islam dikatakan sebagai syariat Islam. Syariat 

merupakan norma hukum dasar yang ditetapkan Allah yang wajib diikuti oleh 

umat Islam berdasarkan keyakinan dan disertai dengan akhlak, baik 

hubungannya dengan Allah, dengan sesama manusia dan alam semesta.2Islam 

adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur aspek kehidupan 

manusia, baik akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. Allah menciptakan 

manusia sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas untuk berhubungan 

dengan orang lain dalam kerangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan 

manusia sangat beragam, sehingga terkadang secara pribadi ia tidak mampu 

untuk memenuhinya dan harus berhubungan dengan orang lain. Allah 

menciptakan manusia hidup bersama-sama dalam masyarakat, maka Allah 

juga menuntut manusia untuk senantiasa bermuamalah dengan baik. 3Aturan 

atau hukum ini sendiri bersifat memaksa yang mengandung perintah dan 

larangan  dengan bertujuan untuk mengatur pergaulan hidup manusia dalam 

bermasyarakat agar tercipta kehidupan yang tertib dan damai.4 Seperti halnya 

di dalam agama Islam ini akan selalu ada aturan-aturan bagi setiap 

 
2 Rahidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia Hingga Indonesia 

(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara  Books, 2016), 7. 
3 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 5. 
4 Nur sholikin, Pengantar Ilmu Hukum & Tata Hukum Indonesia  (Yogyakarta: Kaukaba 

2014), 15-16. 
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penganutnya yaitu dalam hal masalah ibadah dan juga tata cara bermuamalah 

khususnya dalam bidang ekonomi. 

Muamalah yaitu, peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan 

dita’ati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia”. 

Namun belakangan ini pengertian muamalah lebih banyak dipahami sebagai 

aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 

memperoleh dan mengembangkan harta benda atau lebih tepatnya dapa 

dikatakan sebagai aturan Islam tentang kegiatan ekonomi yang dilakukan 

manusia. Muamalah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan 

manusia dalam persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan jual beli, 

hutang piutang, kerja sama dagang, perserikatan, kerja sama dalam 

penggarapan tanah, dan sewa menyewa. Hubungan antara manusia dengan 

manusia diatur dalam masalah mu’amalah. Dalam bermu’amalah manusia 

telah diberi keleluasaan untuk menjalankannya. Namun, keleluasaan itu 

bukanlah berarti semua cara dapat dikerjakan. Kegiatan yang termasuk dalam 

ruang lingkup mu’amalah di antaranya adalah utang piutang, merupakan hal 

yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari bahkan untuk menunjang 

kelangsungan hidup. Pada dasarnya utang-piutang adalah memberikan sesuatu 

kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan 

hal itu.5 

 
5 Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, Cet. I, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1994) ,136. 
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sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 29 yang 

berbunyi:6 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ   ا امَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ

ا اَ  نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًاترََاضٍ م ِ نْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu”. 

 

Utang piutang ini sama pengertiannya dengan pinjam meminjam , kitab 

undang-undang Hukum Perdata mendefinisikann pinjam meminjam yang 

tertera pada pasal 1754 yang berbunyi : 

Pinjam meminjam adalah perjanian dengan mana pihak yang satu 

memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang 

yang menghabiskan karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang 

belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan 

keadaan yang sama pula.7 

 

Utang-piutang dalam Islam adalah salah satu jenis pendekatan untuk 

bertabarru’ kepada Allah SWT, dengan berlemah lembut kepada manusia, 

mengasihi dan memberikan kemudahan dari duka yang menyelimuti mereka, 

yang semua itu ditujukan hanya untuk mendapat ridha Allah SWT semata.8 

Terkadang dalam kehidupan sehari-hari memerlukan adanya utangpiutang 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka Islam memberikan aturan 

tentang masalah ini. Hal ini dimaksudkan agar semua yang beragama Islam 

tidak saling merugikan satu sama lain. Dari aturan-aturan ini dapat tercipta 

 
6 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 29. 
7 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradnya 

Paramita), 451. 
8 “Gladie blog”, Makalah Fiqih Muamalah: Al-Qardh (Hutang Piutang) 3 juni 2014, blog 

Gladie.http://gladieblog.blogspot.co.id/2014/06/al-qardh-hutang-piutang. 
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tatanan masyarakat yang peduli terhadap nasib orang-orang yang masih dalam 

kesulitan dan kesusahan. Diantara isi aturan-aturan tersebut adalah tidak 

diperbolehkan memberi utangan yang sifatnya menarik manfaat atau menarik 

keuntungan dari piutang tersebut yang merugikan orang lain untuk 

kepentingan sendiri.9 

Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 10 

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ      َ ۗاِنَّ اللّٰه ثْمِ وَالْعدُْوَانِ  وَاتَّقوُا اللّٰه وَلََ تعََاوَنُوْا عَلىَ الَِْ  
Artinya: ”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya”. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya”. 

 

Seperti contoh praktek utang piutang di Desa Liprak Kidul Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Dimana masyarakat Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar berprofesi sebagai petani, peternak, pedagang, dan 

PNS (Pegawai Negeri Sipil). Di Desa Liprak Kidul mayoritas peduduknya 

adalah petani dan dari sekian banyak profesi tersebut, bertani adalah salah satu 

mata pencaharian yang paling utama bagi masyarakat Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.11 Adapun faktor masyarakat 

yang menyebabkan melakukan piutang dikarenakan faktor kekurangan 

ekonomi. Masyarakat mengandalkan hasil pertaniannya demi memenuhi 

kebuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu ketika mengalami kesulitan dalam 

ekonominya, dengan keberadaan utang piutang ini sangat membantu 

 
9 Sayyid Sabiq, Fiqih Muamalah, Jilid 12, (Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2013), 129. 
10 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 2. 
11 Ahmad, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022. 
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masyarakat Liprak kidul memenuhi kebutuhan hidupnya dan praktek utang 

piutang seperti ini mudah. 

Pada dasarnya hutang piutang merupakan perbuatan semata-mata untuk 

tolong menolong kepada yang membutuhkan. Unsur tolong menolong yang 

tidak merugikan orang lain. Tolong menolong pada hutang piutang yang telah 

disepakati dan saat jatuh tempo uang pinjaman tersebut tidak merugikan pihak 

lain seperti mengambil keuntungan dari hasil pinjaman tersebut. Karena hanya 

untuk membantu meringankan atas kebutuhannya bukan untuk membebankan 

seseorang atas pinjamannya karena adanya tambahan. Dalam prinsip syariah 

yang dikenal qardhun hasan artinya pinjaman tanpa bagi hasil, dimana pihak 

peminjam hanya diwajibkan mengembalikan pokok pinjaman pada waktu 

jatuh tempo dan hanya membebani biaya administrasinya saja. 

Masyarakat Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo telah melakukan praktek utang piutang sudah berlangsung sejak 

lama, masyarakat melakukan kegiatan ini untuk rasa saling tolong menolong 

dan membantu sesama manusia satu sama lain dalam mencukupi kebutuhan 

hidupnya. Utang piutang disini merupakan salah satu bentuk kegiatan 

ekonomi, karena dari utang piutang inilah bisa mendapatkan uang untuk 

mencukupi kebutuhan hidup dan membuat sebagai modal untuk menjalankan 

usaha. 

Dengan adanya utang piutang dengan sistem bagi hasil ini masyarakat 

banyak yang tertarik melakukan peminjaman uang seperti ini, karena 

meminjam uang seperti ini sangat mudah tanpa meninggalkan barang jaminan. 
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Dan pada akhirnya banyak dari kalangan masyarakat Liprak Kidul dan 

kalangan wilayah Desa Lainnya yang meminjam uang kepada pihak pemberi 

hutang tersebut, dengan perjanjian atau kesepakatan diawal yang dilakukan 

secara lisan dalam utang piutang ini. Dan dengan adanya sistem pelunasan 

dalam jangka 1 bulan membuat masyarakat Liprak Kidul tertarik 

meminjamnya karena menurut masyarakat Liprak Kidul dalam jangka satu 

bulan itu adalah jangka yang cukup lama untuk pelunasan hutang. Hingga 

masyarakat Liprak Kidul Menganggap Mudah untuk melunasi hutangnya 

dalam jangka satu bulan tersebut. 

Sedikit gambaran tentang utang piutang yang terjadi di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Ada sebuah utang piutang 

yaitu dengan uang dengan perjanjian atau kesepakatan di awal antara dua 

pihak yaitu ada pihak pemberi hutang dan pihak yang berhutang yang 

dilakukan secara lisan, akan tetapi dalam sistem pelunasan atau pengembalian 

utang piutang tersebut dalam jangka 1 bulan harus lunas. Ketika dalam jangka 

1 bulan yang sudah ditentukan oleh pihak yang berhutang tidak bisa melunasi 

hutangnya maka harus membayar bagi hasil yaitu 10% dalam pinjaman 

pokok.  

Didalam utang piutang tesebut diberi istilah bagi hasil bukan istilah riba 

karena dari pihak yang memberikan utang itu tidak mau dikatakan orang 

tersebut melakukan riba. Karena menurut beliau tersebut dia melakukan utang 

piutang dengan bagi hasil bukan riba. Dimana yang awal mulanya utang 

piutang dan berujung riba tapi diberi istilah lain yaitu bagi hasil. Karena 
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sebenarnya tidak ada utang piutang dengan sistem bagi hasil. Sehingga utang 

piutang dengan sistem bagi hasil hanya untuk membenarkan dirinya sendiri 

demi untuk tidak di cap seorang melakukan riba. 

 Banyak di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo melakukan praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil.  Pada 

tanggal 24 Maret 2022 Salah satu warga di Desa Liprak kidul tersebut yaitu 

atas nama bapak Said dan ibu Aisyah melakukan akad utang piutang dengan 

sitem bagi hasil. Bapak Said sebagai pihak pemberi hutang dan ibu aisyah 

sebagai pihak yang berutang. Didalam sistem bagi hasil disini pihak yang 

berutang tersebut meminjam uang kepada pihak pemberi hutang sebesar 

Rp.5.000.000.12Sedangkan ibu Aisyah sebagai pihak yang berutang digunakan 

sebagai modal usaha yaitu investasi beras untuk diperjual belikan. Beras yang 

di jual oleh ibu Aisyah tersebut 25 kg seharga Rp.300.000 dengan sistem 

hutang dalam jangka waktu 1 bulan harus lunas. Jika didalam 1 bulan tersebut 

tidak bisa membayar untuk melunasinya, maka membayar bagi hasil dalam 

setiap 25 kg seharga Rp. 300.000 dengan sebanyak bagi hasil Rp.80.000 dan 

Seterus membayar bagi hasil setiap bulannya jika tidak bisa melunasinya.13 

Dalam hal pelunasan utang piutang dengan sistem bagi hasil yang di 

lakukan oleh bapak Said dan ibu Asiyah tersebut, pihak pemberi hutang 

mewajibkan kepada pihak yang berutang untuk cara pelunasannya yaitu 

dengan jangka waktu yang sudah ditentukan tidak ada sebuah keterlambatan 

dalam utang piutang. Pihak yang berutang maka harus melunasi bagi hasilnya 

 
12 Said, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022. 
13 Aisyah, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022. 
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tepat pada tanggal 24 April 2022 karena dalam peminjaman pertama pihak 

yang berhutang meminjam uang pada tanggal 24 maret 2022 itu sudah jangka 

waktu satu bulan. Jika melebihi pada tanggal 24 april 2022 yang sudah 

ditentukan maka termasuk sebuah keterlambatan dalam utang piutang 

tersebut. Jika ada sebuah keterlambatan maka pihak yang berhutang yaitu 

harus membayar bagi hasil sebesar Rp.500.000. Misalnya dibulan depannya 

lagi pihak yang berhutang meminjam uang kepada pihak pemberi hutang 

belum juga dapat membayarnya, maka pihak yang berhutang tersebut harus 

membayar bagi hasil Rp.500.000 lagi dan seterusnya setiap bulannya.  

Selanjutnya, sama halnya utang piutang dengan sistem bagi hasil yang di 

lakukan oleh bapak Said dan ibu Nurul. Pada tanggal 29 Maret 2022 yaitu 

bapak Said (pihak pemberi hutang) dan ibu Nurul (pihak yang berhutang) 

meminjam uang dengan sejumlah Rp.10.000.000. Sedangkan ibu Nurul (pihak 

yang berhutang) meminjam uang sebagai modal usaha yaitu menjual sembako 

seperti beras, minyak goreng, gula, mie goreng dan lain-lain sebagainya.14  

Maka dalam hal pelunasan Utang piutang tersebut dengan jangka satu 

bulan yaitu tepat pada tanggal 29 April 2022 pihak yang berutang harus 

melunasi hutangnya. Jika pihak yang berhutang tidak bisa melunasi hutangnya 

dalam jangka 1 bulan maka pihak yang berhutang harus membayar bagi hasil 

yaitu Rp.1.000.000 setiap 1 bulannya kepada pihak pemberi hutang. Bagi hasil 

dilakukan dengan sistem takaran Rp.10.000.000 dalam 1 bulan berbagi hasil 

 
14 Nurul diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 29 Maret 2022. 
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Rp.1.000.000 jika tidak bisa membayar. Ketika 11.000.000 yang di pinjam, 

maka setiap bulannya membayar Rp.1.100.000. 

Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau 

ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut 

diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat 

antara kedua belah pihak atau lebih. 15Bagi hasil dalam sistem koperasi 

syari’ah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat, dan 

didalam aturan syari’ah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus 

ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya 

penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai 

kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan (An-

Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.16 

Berdasarkan kasus akad utang piutang dengan sistem bagi hasil tersebut 

penulis tertarik untuk meneliti dan mengakaji secara kebenaran dengan 

mengajukan judul skripsi yang berjudul: “AKAD UTANG PIUTANG 

DENGAN SISTEM BAGI HASIL PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH 

(Di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis dapat menyusun rumusan masalah yang akan diteliti diantaranya: 

 
15 Muh.Ilyas, “Konsep Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah,” Muammalah IV, no.1 

(Agustus 2012) : 100. 
16 Uin-suska,”Repository, , http://repository.uin suska.ac.id/6701/4/BAB%20III.pdf.pada 

tanggal 13 juni 2022 pukul 14.00 WIB. 

http://repository.uin/
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1. Bagaimana praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di 

Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo? 

2. Bagaimana perspektif fiqh muamalah dalam praktek akad utang 

piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya segala sesuatu yang dilakukan mempunyai tujuan, dengan 

adanya tujuan dan harapan yang ingin dicapai setelah selesainya suatu 

kegiatan, begitu juga dengan kegiatan penelitian ini juga merupakan kegiatan 

yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktek akad utang piutang dengan 

sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perspektif fiqh muamalah dalam praktek 

akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian.17 Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat, serta kegunaan penelitian harus realistis. Manfaat dengan 

dilakukan penelitian ini adalah: 

 
17 Penyusun, Pedoman karya ilmiah, 39. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan ilmu pengetahuan dan 

wawasan untuk civitas akademik UIN KHAS Jember dan 

keilmuan lainnya yang lebih mendalam tentang bagaimana akad 

utang piutang dengan sistem bagi hasil khususnya jurusan hukum 

ekonomi syariah. Selanjutnya mengingat pentingnya pemahaman 

ilmu praktik akad utang piutang khususnya mahasiswa jurusan 

hukum ekonomi syariah.  

b. penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

sumber refrensi bagi para pihak yang akan meneliti lebih dalam 

mengingat pentingnya kita untuk mengetahui terhadap akad utang 

piutang dengan sistem bagi hasil. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian hendaknya memberikan ide atau masukan kepada pihak-

pihak yang terlibat agar dapat memberikan jawaban atas permasalahan 

yang dijadikan bahan penelitian. 

a. Bagi peneliti  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pengetahuan praktis dan teoritis dalam bidang hukum 

ekonomi syariah khususnya dalam hal akad utang piutang 

dengan sistem bagi hasil. 
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2. Dapat menambah pengalaman tentang penelitian dan 

penulisan karya tulis. ilmiah sebagai bekal untuk 

mengadakan penelitian yang selanjutnya. 

b. Bagi Almamater Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember 

Penelitian ini hendaknya memberikan wawasan ilmiah, 

menambah referensi bagi mahasiswa dan sebagai acuan 

penelitian yang artinya hampir sama dengan penelitian ini. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi yang benar bagi 

masyarakat Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo, serta menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

kita bersama. 

E. Definisi Istilah 

1. Utang Piutang 

Utang piutang adalah akad tertentu antara dua pihak satu pihak 

menyerahkan hartanya kepada pihak lain dengan ketentuan pihak yang 

menerima harta mengembalikan kepada pemiliknya dengan nilai yang 

sama.18Utang piutang disyariatkan dalam islam bertujuan untuk 

mendatangkan kemaslahatan bagi manusia. Seseorang yang mempunyai 

harta dapat membantu mereka yang membutuhkan, akad utang piutang 

dapat menumbuhkan rasa kepeduliaan terhadap sesama. Memupuk kasih 

 
18 “Gladie blog”, Makalah Fiqih Muamalah : Al-Qardh (Hutang Piutang) 3 juni 2022, blog 

Gladie.http://gladieblog.blogspot.co.id/2014/06/al-qardh-hutang-piutang. 



13 
 

 
 

sayang terhadap sesame manusia dengan menguraikan kesulitan yang 

dihadapi orang lain. 

Maksud dari judul peneliti adalah akad utang piutang diatas yaitu 

didalam akad utang piutang dengan menggunakan sistem bagi hasil, 

bahwasannya di awal utang piutang harus ada yang Namanya sebuah 

perjanjian atau kesepakatan oleh kedua belah pihak yaitu pihak yang 

memberikan utang dan pihak yang berhutang sebelum melakukan utang 

piutang. 

2. Sistem Bagi Hasil 

Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya 

perjanjian atau ikatan bersama di dalam usaha tersebut diperjanjikan 

adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan didapat antara 

kedua belah pihak atau lebih. Didalam aturan syari’ah yang berkaitan 

dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada 

awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil 

antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan 

harus terjadi dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-masing 

pihak tanpa adanya unsur paksaan.19 

Bagi hasil yang lebih dikenal dalam dunia Islam dengan istilah 

mudharabah atau konsep kerjasama yang dilaksanakan oleh dua pihak 

atau lebih yang telah menyepakati sebuah kerjasama dalam berbagai 

macam bidang, dimana kerjasama terjadi antara pemilik modal dengan 

 
19“Uin-suska,” Repository, http://repository.uin-suska.ac.id/6701/4/BAB%20III.pdf. Pada 

tanggal 13 Juni 2022 pukul 14.00 WIB. 

http://repository.uin-suska.ac.id/6701/4/BAB%20III.pdf
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pemilik keahlian atau pengelola suatu usaha. Modal utama dalam 

konsep ini tidak hanya uang tetapi kepercayaan dan jiwa sosial tinggi. 

Saling membantu dan menikmati keberhasilan serta bertanggungjawab 

atas kesulitan dengan bergotong royong mencari solusi adalah sebagian 

tujuan daripada konsep mudharabah yang ditawarkan oleh Islam. 

Dengan konsep Muslim, khususnya pelaku usaha dapat menjalankan 

ushanya dengan dukungan dana dari peminjam tanpa harus terbebani 

bunga yang mengikat dan menjadi beban di saat untung maupun rugi, 

sehingga roda ekonomi umat akan dapat terlaksana sesuai dengan 

ajaran Islam dan jauh dari bunga.20 

Di dalam sistem bagi hasil dalam konsep islam  ada 4 akad yaitu : 

1. Akad mudharabah 2. Akad musyarakah 3. Akad Muzaraah 4. Akad 

musaqoh. 

Maksud dari judul yang berkaitan dengan bagi hasil disini yaitu 

dengan utang piutang. Dimana pihak yang memberikan utang kepada 

pihak yang berhutang harus membagi hasil jika ada sebuah 

keterlambatan dalam pelunasan tersebut.  Dalam Kata bagi hasil hanya 

untuk membenarkan diri sendiri demi untuk tidak melakukan riba. maka 

dari itu dari pihak yang memberikan utang tersebut beliau melakukan 

utang piutang dengan bagi hasil bukan riba. 

 

 

 
20 Arik Kartiko, “konsep Bagi Hasil Dalam Perspektif Islam,” Indonesian Interdisciplinary 

Journal of Sharia Economics (IIJSE) 2, no.1 (JUali 2019):1. 
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3. Perspektif  Fiqh Muammalah 

Pengertian fiqh muammalah adalah hukum-hukum yang berkaitan 

dengan tata cara berhubungan antar sesama manusia, baik hubungan 

tersebut bersifat kebendaaan maupun dalam bentuk perjanjian 

perikatan. Fiqh muammalah adalah salah satu pembagian dilapangan  

pembahasan fiqh selain yang berkaitan dengan ibadah, artinya 

lapangan pembahasan hukum fiqh muammalah adalah hubungan 

interpersonal antarsesama manusia, bukan hubungan vertikal manusia 

dengan tuhannya.21 

Fiqh muammalah dapat dikatakan sebagai hukum perdata islam, 

hanya saja bila dibandingkan dengan kitab undang-undang hukum 

perdata (BW. Burgerlijk wetboek) yang juga berkaitan dengan hukum 

personal, fiqh muammalah atau dapat dikatakan sebagai hukum 

perdata islam hanya mencukupkan pembahasannya pada hukum 

perikatan (verbitenissen recht), tidak membahas hukum perorangan 

(personen recht) dan hukum kebendaaan (zacenrecht) secara khusus. 

F. Sistematika Pembahasan 

Adanya sistematika pembahasan digunakan agar dapat menghindari 

pembahasan yang tidak sesuai dengan target penelitian. Pembahasan dalam 

penelitian ini ditulis secara sistematis sebagai berikut : 

 

 

 
21 Hariman Surya Siregar, Koko Khoerudin: Fikih Muammalah (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2019), 6-7. 
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BAB I : Pedahuluan  

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Pada bab ini merupakan pembahasan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu dan kajian teori yang kemudian dijadikan sebagai bahan analisis 

yang membahas objek penelitian. Penelitian terdahulu dalam penelitian ini 

yaitu penelitian yang berkaitan permasalahan yang akan diteliti yaitu akad 

utang piutang dengan sistem bagi hasil perspektif fiqh muamalah. 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab ini merupakan metode penelitian yang dipakai dalam rangka 

untuk mecapai hasil penelitian secara maksimal yang memuat jenis dan 

pendekatan penelitian, subyek penelitian, lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.  

BAB IV : Penyajian Data dan Analisis 

Pada bab ini merupakan penyajian data dan analisis yang didalamnya 

menjelaskan menegenai gambaran objek penelitian, hasil dari wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti serta pembahasan yang terdapat pada 

fokus penelitian mengenai bagaimana praktek akad utang piutang dengan 

sistem bagi hasil serta bagaimana perspektif fiqh muamalah dalam praktek 

akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. 
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BAB V : Penutup 

Pada bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

berdasarkan pembahasan pada penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilaksanakan oleh seorng 

peneliti sebelumnya yang berkatian dengan penelitian atau beehubungan 

dengan penelitian selanjutnya di antaranya yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Kurniawati Dahlifa NIM : 083112006 dengan 

judul Tinjauan hukum Islam terhadap praktek utang piutang emas di 

Lingkungan Condro Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember, Program Studi Hukum Ekonomi, Institut Agama Islam 

Negeri Jember, 2015. 22 

Rumusan masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut 

adalah: Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat di 

lingkungan Condro Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember untuk melakukan praktik utang piutang emas ? 2. Bagaimana 

praktik utang piutang emas di lingkungan Condro Kelurahan Kaliwates 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember ?3. Bagaimana tinjauan hukum 

islam terhadap praktik utang piutang emas? 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang praktik utang piutang  emas 

dengan di tinjau hukum Islamnya. 

 
22 Kurniawati Dahlifah, “Tinjauan hukum islam terhadap praktek utang piutang emas di 

Lingkungan Condro kelurahan kaliwates Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember” (Skripsi IAIN 

Jember, 2015). 
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Hasil yang diperoleh dalam penelitian menjelaskan bahwa Faktor-

faktor yang mempengaruhi atau melatarbelakangi masyarakat di 

Lingkungan Condro Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember untuk melakukan praktik utang piutang emas ini 

dikarenakan adanya kebutuhan yang mendesak, Praktik utang piutang 

emas yang terjadi di masyarakat Lingkungan Condro ini telah memenuhi 

rukun dan syarat sahnya akad dalam Islam Namun kecenderungan 

terhadap praktik utang piutang ini adalah setiap kreditur memberikan 

pinjamannya berupa barang yang nantinya akan dikembalikan berupa uang 

sesuai dengan harga barang tersebut beserta bunga atau tambahan yang 

diberikan oleh kreditur kepada debitur. Menurut tinjauan hukum Islam 

terhadap praktik utang piutang emas ini bahwa transaksi utang piutang 

tersebut diperbolehkan, akan tetapi setiap tambahan dalam pengembalian 

utang piutang yang disyaratkan oleh kreditur kepada debitur adalah haram 

hukumnya dan hal tersebut adalah riba.  

Dalam penelitian di atas menjelaskan bahwa adanya faktor yang 

mempengaruhi praktek utang piutang emas di lingkungan Condro, 

Kelurahan Kaliwates, kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember karena 

dengan kebutuhan yang mendesak dalam mecukupi hidupnya. Praktek 

utang piutang tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat utang piutang 

dan di dalam hukum Islam  di perbolehkan akan tetapi setiap tambahan 

dalam pengembalian utang piutang oleh kreditur adalah haram dan 

mengandung unsur riba 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Dewi Nurwidayati NIM: 210211064 dengan judul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Dengan Sistem Usum 

di Desa Demangan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo.  Jurusan 

Syariah dan Ekonomi Islam, Program Studi Muamalah, STAIN Ponorogo, 

2016.23 

Rumusan masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut 

adalah: 1) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Utang 

Piutang dengan Sistem Usum di Desa Demangan Kecamatan Siman 

Kabupaten Ponorogo ?, 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

penetapan kualitas barang pengembalian dalam utang piutang dengan 

sistem usum di Desa Demangan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo ?, 

Bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian kasus kerugian 

dalam praktik utang piutang dengan sistem usum di Desa Demangan 

Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo? Dan dengan metode penelitian 

menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian tersebut menjelaskan mekanisme utang piutang dan juga 

pandangan hukum Islam terhadap utang piutang tersebut. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menjelaskan bahwa mekanisme 

utang piutang dengan sistem usum di Desa Demangan Kecamatan Siman 

Kabupaten Ponorogo, akad antara muqrid dan muqtarid tidak sesuai 

dengan syariat Islam. Karena akad memberikan syarat-syarat tertentu, 

yaitu bahwa muqrid ingin melunasi hutang selama hutang itu dilunasi 

 
23 Dewi Nurwidayati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Dengan Sistem 

Usum di Desa Demangan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo” (Skripsi, STAIN Ponorogo, 

2016). 
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dengan menggunakan padi atau kedelai. Kualitas kegiatan pembayaran 

utang dalam sistem ususm tidak sesuai. Karena pihak yang mengutangi 

dalam  pelunasan utang menambahkan syarat-syarat pelunasan, maka 

penambahan syarat dalam hal ini adalah dalam hal kualitas barang yang 

digunakan untuk membayarnya. Artinya, dengan padi maupun kedelai 

basah atau kering dan ini termasuk dalam kategori riba yang dilarang oleh 

hukum Islam. 

Dalam penelitian di atas menjelaskan bahwa mekanisme utang piutang 

dengan sistem usum di Desa Demangan Kecamatan Siman Kabupaten 

Ponorogo tidak sesuai dengan Islam. Karena pihak yang memberikan 

hutang dalam pembayaran pelunasan utang tersebut menambah syarat 

dalam pengembalian yaitu menggunakan padi atau kedelai. Padi dan 

kedelai basah maupun kering termasuk dalam kategori riba yang dilarang 

oleh hukum Islam dan hukumnya haram. Penyelesaian wanprestasi dalam 

sistem usum  sesuai dengan hukum Islam karena cara yang digunakan 

adalah dengan memberikan waktu dan jika terjadi gagal panen, mereka 

akan dengan jujur menyumbangkan piutangnya dan tidak mendapatkan 

pengembalian uang. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Firdha Palupi NIM : 14360057 dengan judul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Utang Piutang di Desa 

Cimanggu, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap. Jurusan Hukum 
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Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2018.24  

Rumusan Masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut  

adalah: 1.Bagaimana praktik utang piutang yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Cimanggu Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap? 2. 

Bagaimana tinjauan Hukum Islam secara sosiologis terhadap praktik utang 

piutang di Desa Cimanggu Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap? 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang tinjauan hukum islam terhadap 

praktik utang piutang. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian menjelaskan bahwa praktik 

hutang piutang dan hutang yang dilakukan oleh masyarakat desa 

Cimanggu marak terjadi di masyarakat. Pada hari senin dan kamis di Desa 

Cimanggu tepatnya di pasar Senen terjadi kebiasaan terjadi transaksi 

hutang piutang diadakan setiap dua kali seminggu. Masyarakat 

menyebutnya praktik pinjam meminjam ini dengan  sebutan “ Bank 

Harian”. Debitur Untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya yaitu modal 

usaha, membiyai sekolah anak dan Kesehatan. Sedangkan dalam praktik 

ini Kreditur menerapkan sebuah prinsip kepercayaan dan kekeluargaan 

dengan tidak meminta jaminan. Dalam praktek hutang piutang ini sangat 

mudah dalam pencairan uangnya dan cara pelusannya yaitu dengan cicilan 

harian . 

 
24 Firdah Palupi, “judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Utang Piutang di Desa 

Cimanggu, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga,2018). 
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Dalam penelitian di atas dijelaskan bahwa di desa Cimanggu, praktik 

Piutang dan Tagihan dilakukan dua kali seminggu dan masyarakat 

menyebutnya “Bank Harian”. Alasan Debitur meminjam uang karena 

kebutuhan ekonomi yaitu modal usaha, membiayai sekolah dan Kesehatan. 

Syarat utang piutang yang dilakukan di Desa Cimanggu yaitu sudah sesuai 

dengan ketentuan syariah. Akan tetapi ada syarat yang tidak  dibenarkan 

dengan adanya potongan dan biaya tambahan sebagai keuntungan kreditur 

pada awal kesepakatan. Tapi menurut hukum  islam syarat tersebut batal 

walaupun keuntungan terbut sedikit. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Evi Ratnasari NPM:14118184 dengan judul 

Praktik Hutang Piutang Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Giri 

Kelopo Mulyo). Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2019.25 

Rumusan masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut 

adalah: 1. Bagaimana mekanisme transaksi hutangpiutang di Desa Giri 

Kelopo Mulyo? 2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat 

tetap menggunakan jasa rentenir? Dan Dengan metode penelitian 

menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang praktik utang piutang dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian menjelaskan bahwa Penyebab 

terjadinya praktik utang piutang  di Desa Giri Kelopo Mulyo karena 

 
25 Evi Ratnasari, “Praktik Hutang Piutang Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Giri 

Kelopo Mulyo)”, (Skripsi, IAIN Metro, 2019). 
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adanya faktor internal dan eksternal. Kebutuhan mendesak dan untuk 

modal usaha termasuk faktor internal. Sedangkan dalam faktor eksternal 

adalah cara peminjamannnya yang mudah dengan modal kesepakatan lisan 

,kepercayaan ,jumlah peminjamannya tidak terbatas dan dapat dilakukan 

dimana saja. Sehingga masyarakata banyak yang tertarik meminjam 

kepada kreditur daripada Lembaga keuangan. 

Dalam penelitian di atas dijelaskan bahwa praktik utang piutang di Desa 

Giri Kelepo Mulyo disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. mekanisme kewajiban yang dibebankan oleh kreditur 

sama dengan akad pada umumnya. Jika seseorang yang ingin berutang 

sesuatu datang kepada debitur untuk meminjamkan, maka kedua belah 

pihak membuat kesepakatan, kesepakatan tentang jumlah pinjaman dan 

penambahan secara lisan dan dalam catatan tentang tanggal peminjaman, 

jumlah uang dan angsuran. Mekanisme dalam praktik utang piutang 

tersebut adalah dengan akad pada umumnya  yaitu maka kedua pihak 

membhuat kesepakatan dalam perjanjian utang piutang tersebut yaitu 

dengan cara kesepakatan lisan dan tentang tanggal peminjaman,jumlah 

dan angsurannya. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Suriyani NIM :15.2200.033 dengan Judul Sistem 

Utang Piutang Dalam Pernikahan Masyarakat Kanang Kabupaten Polewali 

Mandar (Analisis Hukum Ekonomi Islam). Program Studi Hukum 
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Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2020.26 

Rumusan masalah yang menjadi pokok kajian penelitian tersebut 

adalah: 1. Bagaimana Tradisi Utang Piutang Dalam Pernikahan 

Masyarakat Kanang Kabupaten Polewali Mandar Analisis Hukum 

Ekonomi Islam? 2. Bagaimana Perjanjian Masyarakat Terhadap Sistem 

Utang Piutang Pernikahan dalam Masyarakat Kanang Kabupaten Polewali 

Mandar Analisis Hukum Ekonomi Islam? Dan dengan metode penelitian 

menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang Sistem Utang piutang dalam 

pernikahan masyarakat dan analisis hukum ekonomi Islam. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian menjelaskan bahwa masyarakat 

Kanang Kabupaten Polewali Mandar dalam sistem utang piutang yaitu 

melakukan transaksi utang piutang apabila mayarakat ingin melakukan 

pernikahan. Sistem utang piutang dalam masyarakat Kanang dalam 

melakukan perjanjiannya yaitu dengan sistem pembayaran setelah selesai 

pernikahan selesai. 

Dalam penelitian di atas dijelaskan bahwa tradisi sistem hutang dalam 

perkawinan masyarakat Kanang Kabupaten Polewali Mandar adalah pada 

awalnya ada kesepakatan dengan menimbulkan hutang dalam perkawinan 

dan sistem pembayaran dilakukan setelah pernikahan tersebut selesai. 

Pada Khususnya masyarakat Kanang dalam melakukan perjanjian utang 

 
26 Suriyani, “Sistem Utang Piutang  Dalam Pernikahan Masyarakat kanang Kabupaten 

Polewali Mandar (Analisi Hukum Ekonomi Islam)”, (Skripsi, IAIN Parepare 2020). 
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piutang pernikahan ada kesepakatan dari para pihak. Berdasarakan prinsip, 

masyarakat mebuat prinsip kebebasan yang artian menuangkan 

kesepakatan dalam bisnis perjanjian. Jika kesepakatannya adalah bahwa 

setelah berakhirnya perkawinan, orang yang berhutang akan membayar 

semua hutang yang dipinjamnya, dan jika masyarakat belum mampu 

mengembalikan barang yang dipinjam sesuai dengan perjanjian awal, 

penjual akan harus menawarkan kemungkinan menjual semua barang yang 

dipinjam untuk dilunasi dalam jangka waktu paling sedikit satu minggu 

dan dibayarkan langsung kepada penjual. 

 

Tabel 2.1 

 Analisis Penelitian Terdahulu 

 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Kurniawati 

Dahlifa, (2015) 

Tinjauan hukum 

Islam terhadap 

Praktek utang 

piutang emas di 

Lingkungan 

Condro 

Kelurahan 

Kaliwates 

kecamatan 

Kaliwates 

kabupaten Jember 

a.Penelitian 

sama-sama 

mengkaji 

tentang utang 

piutang 

 

b. Keduanya 

sama-sama 

melakukan 

praktik utang 

piutang dengan 

perjanjian atau 

kesepakatan di 

awal 

Penelitian Kurniawati 

Dahlifa lebih fokus pada 

praktik utang piutang 

dengan emas  serta 

meninjau hukum 

Islamnya sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti 

yaitu Lebih fokus pada 

praktik utang piutang 

dengan sistem bagi hasil 

dalam perspektif fiqh 

muamalah dan 

pengembalian utangnya 

tetap menggunakan uang  

dan ada juga seperti 

lahan juga disita jika 

tidak melunasi utangnya 
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2 Dewi 

Nurwidayanti 

(2016) 

Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Utang Piutang 

Dengan Sistem 

Usum di Desa 

Demangan 

Kecamatan 

Siman Kabupaten 

Ponorogo 

a.Penelitian 

sama-sama 

mengkaji 

tentang utang 

piutang 

 

b. Keduanya 

sama-sama 

melakukan 

praktik utang 

piutang dengan 

perjanjian atau 

kesepakatan di 

awal 

Penelitian Dewi 

Nurwidayanti lebih fokus 

pada praktik utang 

piutang dengan sistem 

usum  serta meninjau 

hukum Islamnya dan 

untuk pengembalian 

utangnya itu 

menggunakan padi dan 

kedelai sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti 

yaitu Lebih fokus pada 

praktik utang piutang 

dengan sistem bagi hasil 

dalam perspektif fiqh 

muamalah dan 

pengembalian utangnya 

tetap menggunakan uang  

dan ada juga seperti 

lahan juga disita jika 

tidak melunasi utangnya 

3 Firdha Palupi, 

(2018) 

Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Praktik Utang 

Piutang di Desa 

Cimanggu, 

Kecamatan 

Cimanggu, 

Kabupaten 

Cilacap. 

a.sama-sama 

mengkaji 

tentang praktik 

utang piutang 

b.Dalam 

mekanisme 

pengembaliann

ya atau 

pelunasannya 

uatang piutang 

tersebut sama-

sama dengan 

menggunakan 

uang 

Penelitian  Firdha Palupi 

lebih fokus pada praktik 

utang piutang serta 

tinjauan hukum Islamnya 

dan tambahan Bunganya 

dalam utang piutang 

tersebut  sangat tinggi 

yaitu 23%-30%. 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu Lebih fokus 

pada praktik utang 

piutang dengan sistem 

bagi hasil dalam 

perspektif fiqh muamalah 

dan tambahan atau bunga 

dalam utang piutang ini  

yaitu sebesar 10%. 

4 Evi Ratnasari, 

(2019) 

Praktik Hutang 

Piutang 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus 

a.sama-sama 

mengkaji 

tentang praktik 

hutang piutang 

perspektif 

Penelitian Evi Ratnasari 

lebih fokus pada praktik 

hutang piutang dan 

perspketif hukum 

ekonomi Islam dan utang 
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Desa Giri Kelopo 

Mulyo). 

Hukum 

Ekonomi Islam 

 

piutang yang dilakukan 

dengan bunga atau yang 

lebih dikenal dengan 

istilah anakan. sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti 

yaitu Lebih fokus pada 

praktik utang piutang 

dengan sistem bagi hasil 

dalam perspektif fiqh 

muamalah dan dengan 

adanya tambahan atau 

bunga ini diberi istilah 

bagi hasil bukan riba. 

5 Suriyani, 

(2020) 

Sistem Utang 

Piutang  Dalam 

Pernikahan 

Masyarakat 

kanang 

Kabupaten 

Polewali Mandar 

(Analisi Hukum 

Ekonomi Islam 

a.sama-sama 

mengkaji 

tentang sistem 

utang piutang 

b. Dalam kedua 

praktik utang 

piutang tersebut 

sama-sama ada 

kesepakatan 

atau perjanjian 

di awal 

Penelitian suriyani lebih 

fokus pada praktik utang 

piutang dalam 

pernikahan serta 

menganalisis pada 

hukum ekonomi 

Islamnya. sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti 

yaitu Lebih fokus pada 

praktik utang piutang 

dengan sistem bagi hasil 

dalam perspektif fiqh 

muamalah 

 

B. Kajian Teori 

1) Konsep Akad Utang Piutang 

a. Pengertian utang piutang (Qordh) 

 Secara Bahasa Al-qardh berarti al-qath (bagian) dan al-salaf 

(terdahulu). Yang dimaksud dengan Al-qardh secara istilah adalah 

seseorang memisahkan sebagian hartanya diserahkan kepada yang 

lain untuk dikembalikan. Dengan demikian, Al-qardh pada 

dasarnya adalah pemberian pinjaman dari seseorang kepada pihak 
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lain dengan tujuan untuk menolongnya, oleh karena itu Syafi’I 

Antonio mempertegas bahwa aqd al-qordh bukan akad komersial ia 

merupakan akad sosial memberikan pertolongan.27 

 Hutang-piutang dalam bahasa Arab disebut dengan Al-

Qardh, menurut Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, qard adalah 

suatu akad yang objeknya adalah salah seorang dari dua orang 

yang berakad mengambil pada seorang lagi, benda yang ada 

padanya, yang dihabiskan seperti minyak dengan gandung untuk 

dikembalikan dikemudian harinya.28 

 Qardh juga bisa diartikan sebagai pemberian harta kepada 

orang lain yang dapat ditagih dan diminta kembali. Dalam 

literature fiqih Salaf as Shalih, qardh dikategorikan dalam aqad 

ta’awun atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersial 

atau dapat juga dikatakan suatu akad pembiayaan kepada nasabah 

tertentu dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan 

dana yang diterimanya kepada lembaga keuangan islam (LKS) 

pada waktu yang telah disepakati oleh LKS dan nasabah.29 

b. Dasar Hukum Utang Piutang (Qardh) 

Dasar hukum di perbolehkannya utang piutang dalam Islam, 

sama dengan yang mendasari pinjam meminjam,yaitu : 

 
27 Jaih Mubarok, Perkembangan Fatwa Ekonomi Syariah Di Indonesia (Bandung : Pustaka 

Bani Quraisy, 2004), 85. 
28 Agutinar dan Nanda Rini, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembayaran Hutang Piutang 

Dengan penambahan Dari Hasil Panen Padi,,” Al-Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi Syariah III, 

no.2 (Tahun 2018) :  145 
29Gladieblog “Makalah Fiqih Muamalah : Al-Qardh (Hutang Piutang)”,3 juni 2022, blog 

Gladie, http://gladieblog.blogspot.co.id/2014/06/al-qardh-hutang-piutang.html 

http://gladieblog.blogspot.com/2014/06/al-qardh-hutang-piutang.html
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Dasar hukum qardh berdasarkan Al-Qur’an  

• Surat Al-Hadid ayat 11 

َ قَرْضًا حَسَنًا فَيضُٰعِفَه لَه وَلَهٰٓ اجَْرٌ كَرِيْمٌ   مَنْ ذاَ الَّذِيْ يقُْرِضُ اللّٰه
Artinya: “siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 

pinjaman yag baik, Allah akan melipatgandakan (balasan) 

pinjaman itu untuknya dan dia akan memperoleh pahala 

yang banyak” Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini 

adalah kita diseru untuk meminjamkan kepada Allah, 

artinya untuk membelanjakan harta dijalan Allah.30 

 

• Surat Al-Baqarah ayat 245 

َ قَرْضًا حَسَنًا فَيضُٰعِفَه لَهٰٓ اضَْعَافًا  مَنْ ذاَ الَّذِيْ يقُْرِضُ اللّٰه

 وَاِلَيْهِ ترُْجَعوُْنَ 
 
طُ ُ ُ يَقْبضُِ وَيَبْص   كَثِيْرَةً ۗوَاللّٰه

Artinya:”siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 

maka Allah akan memperlipatgandakan pembayaran 

kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.31 

 

• Surat Al-Maidah ayat 12 

ُ مِيْثاَقَ بَنِيْٰٓ  اِسْرَاۤءِيْلَ  وَبَعَثْنَا مِنْهُمُ اثْنَيْ عَشَرَ نَقِيْبًاۗ  وَلَقَدْ اخََذَ اللّٰه

كٰوةَ وَاٰمَنْتمُْ   لٰوةَ وَاٰتيَْتمُُ الزَّ ُ اِن يِْ مَعكَُمْ ۗ لَىِٕنْ اقَمَْتمُُ الصَّ وَقَالَ اللّٰه

كَُف ِرَنَّ عَنْكُ  َ قرَْضًا حَسَنًا لََّ رْتمُُوْهُمْ وَاقَْرَضْتمُُ اللّٰه مْ  برُِسُلِيْ وَعَزَّ

سَي ِاٰتكُِمْ وَلََدُْخِلَنَّكُمْ جَنهتٍ تجَْرِيْ مِنْ تحَْتِهَا الَْنَْهٰرُ  فَمَنْ كَفرََ بعَْدَ  

 ذٰلِكَ مِنْكُمْ فَقَدْ ضَلَّ سَوَاۤءَ السَّبِيْلِ 
Artinya : Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian 

dari Bani Israil dan Kami telah mengangkat dua belas orang 

pemimpin di antara mereka. Dan Allah berfirman, “Aku 

bersamamu.”Sungguh, jika kamu melaksanakan salat dan 

menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan 

kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik, pasti akan Aku hapus kesalahan-

kesalahanmu, dan pasti akan Aku masukkan ke dalam surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tetapi 

barangsiapa kafir di antaramu setelah itu, maka 

sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus.”32 

 

 
30 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 11. 
31 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 245. 
32 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 12. 
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Dasar hukum Qardh menurut Al-Hadits 

 Dasar hukum yang bersumber dari al-Qur‟an sebagaimana 

di atas, pemberian utang atau pinjaman juga didasari Hadits 

Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagai 

berikut33 : 

ِ صَلَّي الله عَلَيْهِ   وَسَلَّمَ قالََ: ماَ مِنْ مُسْلِمٍ بِقَرْضُ  انََّ النَّبيِ 

ةٌ.  تيَْنِ الَِ  كانََ كَصَدقَتهِاَ مَرَّ  مُسْلِماً قرَْضاً مَرَّ
Artinya: ”Dari Ibnu Mas‟ud bahwa Rasulullah SAW. 

Bersabda, Tidak ada seorang muslim yang mengutangi 

muslim lainnya dua kali kecuali yang satunya seperti 

sedekah.” (H.R. Ibnu Majah). 

 

Maksud Hadits di atas adalah bahwa memberi utang 

kepada seseorang disaat dia memerlukannya, lebih besar 

pahalanya dari pada memberi sedekah. Karena utang 

hanya dibutuhkan oleh orang yang dalam kesempitan.34 

Rasulullah bersabda sebagaiman yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Majah:  

دقََةُ  رَأيَْتُ لَيْلَةً أسُْرِيَ بِيْ عَلٰى بَابِ الْجَنَّةِ مَكْتوُْبًا الَصَّ

يَاجِبْرِيْلُ مَا   :بعَِشْرِ أمَْثاَلِهَا. وَ الْقرَْضُ بِثمََانِيَةَ عَشَرَ . فَقلُْتُ 

دقََةِ ؟ قَالَ بَالُ الْقرَْضِ أفَْضَلُ   لِِنََّ السَّائلَِ يَسْألَُ   :مِنَ الصَّ

وَعِنْدهَُ . وَالْمُسْتقَْرِضُ لََ يَسْتقَْرِضُ إلََِّ مِنْ حَاجَةٍ. )رواه  

 ابن ماجه( 
Artinya: “Dari Anas ibn Malik r.a. Berkata, 

Rasulullah SAW. Bersabda: Pada malam aku diisra‟kan 

aku melihat pada sebuah pintu surga tertulis shadaqah 

dibalas sepuluh kali lipat dan utang dibalas delapan belas 

kalilipat.” Lalu aku bertanya: “Wahai Jibril mengapa 

mengutangi lebih utama dari pada shadaqah?” Ia 

 
33Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah , Juz Tsani, Beriut/Lebanon: Darul Fikr, 1990. 
34 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum 7, (Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, Cet. 3, 2001), 123. 
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menjawab: “Karena meskipun seorang pengemis 

meminta-minta namun masih mempunyai harta, 

sedangkan seorang yang berutang pastilah karena ia 

membutuhkannya.”(H.R. Ibnu Majah)  

 

Maksud Hadits di atas adalah bahwa dalam hal ini, 

Nabi SAW. Ingin memberikan sugesti agar orang tidak 

berat dalam memberikan pinjaman. Karena terkadang 

orang itu merasa keberatan bila harus memberikan 

pinjaman apalagi bersedekah, bilamana ketika keadaan 

ekonominya pas-pasan. Tetapi dengan jaminan pahala 

yang lebih, memberikan pinjaman akan terasa lebih 

ringan ketika seseorang belum mampu memberikan 

sedekah.35 

Dasar hukum qardh menurut ijma’ 

Para ulama telah menyepakati bahwa al-qordh boleh 

dilakukan. Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia 

yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan 

saudaranya. Tidak ada seorangpun yang mampu memilki 

segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam 

meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di 

dunia ini. Islam adalah agama yang sangat 

memperhatikan segenap kebutuhan ummat.36 

35 M. Thalib, Pedoman Wiraswasta dan Manajemen Islamy  (Solo: CV. Pustaka Mantiq, 

Cet 1, 1992), 125. 
36 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani,2002), 132-133 
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Adapun rukun dan syarat sahnya utang-piutang adalah bahwa 

rukun utang-piutang itu sama dengan rukun jual beli:37 

1) Rukun Utang Piutang 

• Pihak peminjam (muqtaridh) Pihak peminjam yaitu 

orang yang meminjam dana atau uang kepada pihak 

pemberi pinjaman. 

• Pihak pemberi pinjaman (muqridh) Pihak pemberi 

pinjaman yaitu orang atau badan yang memberikan 

pinjaman dana atau uang kepada pihak peminjam. 

• Dana (qardh) atau barang yang dipinjam (muqtaradh) 

Dana atau barang disini yang dimaksud adalah sejumlah 

uang atau barang yang dipinjamkan kepada pihak 

peminjam. 

• Ijab qabul (sighat) Karena utang piutang sesungguhnya 

merupakan sebuah transaksi (akad), maka harus 

dilaksanakan melalui ijab dan kabul yang jelas, 

sebagaimana jual beli dengan menggunakan lafadz 

qardh. 

2) Syarat Utang Piutang38 

• Besarnya pinjaman (al-qarhd) harus diketahui 

dengan takaran, timbangan, atau jumlahnya. 

 
37 Ghufron A.Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), 173-174. 
38 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer: 178-179. 

c. Rukun dan syarat utang piutang (Qardh) 
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• Sifat pinjaman (al-qardh) dan usianya harus 

diketahui jika dalam bentuk hewan. 

• Pinjaman (al-qardh) tidak sah dari orang yang tidak 

memiliki sesuatu 

• yang tidak dapat dipinjam atau orang yang tidak normal 

akalnya 

d. Hikmah dan manfaat di syariatkan utang piutang (Qardh) 

1) Hikmah Utang Piutang39 

a. Memberi pertolongan kepada orang lain yang sangat 

membutuhkan karena pada dasarnya orang berhutang 

adalah karena terdesak oleh kebutuhan. 

b. Mempunyai nilai sedekah jika ia dapat membebaskan 

sebagian atau seluruh hutang 

2) Manfaat Di Syariatkan Utang Piutang40  

a. Menurut Malikiyah  

Hutang piutang adalah memiliki manfaat dalam waktu 

tertentu dengan tanpa imbalan. 

b. Menurut Syafi‟iyah  

Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat dari 

seseorang yang membebaskannya, apa yang mungkin untuk 

 
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bogor : Syaamil Qur‟an, 2007), 

315 
40 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta:Rajawali Press, 2014), 91-92. 
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dimanfaatkan serta tetap zat barangnya supaya dapat 

dikembalikan kepada pemiliknya. 

c. Menurut Hanabilah  

Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat suatu 

zat barang tanpa imbalan dari peminjam atau yang lainnya. 

d. Menurut Ibnu Rif‟ah  

Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat suatu 

barang dengan halal serta tetap zatnya supaya dapat 

dikembalikan. 

e. Menurut Al-Mawardi  

Hutang piutang adalah memberikan manfaat-manfaat. 

 e.   Ketentuan Hukum Utang piutang (Qardh) 

Berikut ini adalah ketentuan Al-Qardh secara umum menurut 

(Fatwa DSN No.19/DSN.MUI/IV/2001)41 

1. Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah 

(muqtaridh) yang memerlukan. 

2. Nasabah Al-qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang 

diterima pada waktu yang telah disepakati ebersama. 

3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah. 

4. Lembaga Keuangan Syariah dapat meminta jaminan kepada 

nasabah bilamana dipandang perlu. 

 
41Fatwa DSN No.19/DSN.MUI/IV/2001 
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5. Nasabah Al-qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) 

senang sukarela kepada Lembaga Keuangan Syariah selama 

tidak diperjanjikan diawal. 

6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh 

kewajibanya pada saat yang telah disepakati dan Lembaga 

Keuangan Syariah telah memastika ketidak mampunya 

Lembaga Keuangan Syariah dapat: 

• Memperpanjang jangka waktu pengembalian atau, 

• Menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibanya. 

2) Konsep Bagi Hasil Dalam Islam 

a. Pengertian Bagi Hasil 

Bagi hasil menurut istilah adalah suatu sistem yang meliputi 

tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan 

pengelola dana.42Sedang menurut terminologi asing (Inggris) bagi 

hasil dikenal dengan profit sharring. Profit sharring dalam kamus 

ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit sharring 

diartikan: "Distribusi beberapa bagian dari laba (profit) pada para 

pegawai dari suatu perusahaan". Lebih lanjut dikatakan, bahwa 

hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang 

didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun 

 
42 Ahmad Rofiq, Fiqih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), 153. 
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sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau 

bulanan.43 

Bagi hasil adalah kerja sama antara dua pihak dalam 

mejalankan usaha. Yang terdiri atas pihak pengusaha dan pemberi 

modal, yang mana kedua-duanya berhak atas hasil usaha yang 

mereka jalankan. Karena tidak ada yang dapat memastikan berapa 

keuntungan yang akan di dapat, maka pembagian hasil di 

nyatakan dalam bentuk prosentase bagi hasil (Nisbah). Kapan 

keuntungan akan di bagikan tergantung dari perjanjian dan jenis 

usaha yang di jalankan, pembagian keuntungan itu di lakukan 

setidaknya dalam satu siklus usaha, namun demkian tidak ada 

yang dapat memastikan bahwasanya usaha itu akan selalu untung, 

konsep bagi hasil di dasarkan pada hasil nyata usaha yang di 

lakukan oleh pengusaha, untung atau rugi itu hal biasa dalam 

berusaha.44 

Bagi hasil adalah salah satu skim yang ada dalam ekonomi 

Islam serta merupakan salah satu komponen dalam sistem 

kesejahteraan Islam. Apabila pelaksanaan proses bagi hasil ini 

benar-benar dilaksanakan sebagaimana dicontohkan oleh Nabi 

SAW, niscaya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

mengurangi pengangguran, dan sekaligus mengurangi jumlah 

 
43 Cristopher Pass, et al, Kamus Lengkap Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 1997), Cet. Ke-2, 

537. 
44 Arik Kartiko , “Konsep Bagi Hasil Dalam Perspektif Islam,” Indonesian Interdisciplinary 

Journal of Sharia Economics (IIJSE) 2, no. 1 (Juli 2019):18. 
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kaum fakir-miskin serta terciptanya keadilan dalam distribusi 

pendapatan. Apabila kesejahteraan masyarakat meningkat, sudah 

jelas kaum miskin secara berangsurangsur akan bisa dientaskan.45 

Sistem ekonomi Islam menggunakan bagi hasil dan tidak 

menggunakan sistem bunga. Hal ini didasarkan pada ayat-ayat Al-

qur'an yang mendasarinya. Dasar pijakannya adalah ; 

1. Doktrin kerjasama dalam ekonomi Islam dapat menciptakan 

kerja produktif sehari-hari dari masyarakat (lihat QS. Al-

Baqoroh 2: 190) 

َ لََ   ِ الَّذِيْنَ يقَُاتِلوُْنَكُمْ وَلََ تعَْتدَوُْا ۗ اِنَّ اللّٰه وَقَاتِلوُْا فيِْ سَبِيْلِ اللّٰه

مُعْتدَِيْنَ يحُِبُّ الْ   

Artinya : “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 

memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”46 

 
2.  Meningkatkan kesejahteraan dan mencegah kesengsaraan 

sosial (lihat QS. Al-Imran 3: 103) 

  ِ قوُْا  وَاذْكُرُوْا نِعْمَتَ اللّٰه لََ تفَرََّ ِ جَمِيْعًا وَّ وَاعْتصَِمُوْا بِحَبْلِ اللّٰه

عَلَيْكُمْ اِذْ كُنْتمُْ اعَْداَۤءً فَالََّفَ بَيْنَ قلُوُْبِكُمْ فَاصَْبَحْتمُْ بِنعِْمَتِهٰٓ اِخْوَانًا   

ُ  وَكُنْتمُْ عَلٰى شَفَا حُفْرَةٍ  نْهَا ۗ كَذٰلِكَ يبَُي ِنُ اللّٰه نَ النَّارِ فَانَْقَذكَُمْ م ِ  م ِ

 لكَُمْ اٰيٰتِه لعََلَّكُمْ تهَْتدَوُْنَ 
Artinya : Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada 

tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, 

dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 

(masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 

hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 

bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi 

jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 

 
45Umrotul Khasanah, “Sistem Bagi Hasil Dalam Syariat Islam,”Jurnal Syariah Dan Hukum 

1, no.2, (Januari 2010):127. 
46 Depag RI, Alquran dan Terjemahan,190. 
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Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.47 

 
3. Membangun organisasi yang berprinsip syarikat, sehingga 

terjadi proses yang kuat membantu yang lemah (lihat QS, 

Az-Zukhruf 43: 32). 

عِيْشَتهَُمْ فىِ  اهَُمْ يَقْسِمُوْنَ رَحْمَتَ رَب ِكَۗ نَحْنُ  قَسَمْنَا بَيْنَهُمْ مَّ

الْحَيٰوةِ الدُّنْيَاۙ وَرَفعَْنَا بَعْضَهُمْ فَوْقَ بعَْضٍ درََجٰتٍ لِ يَتَّخِذَ  

ا يَجْمَعوُْنَ  مَّ  بعَْضُهُمْ بَعْضًا سُخْرِيًّا ۗوَرَحْمَتُ رَب ِكَ خَيْرٌ مِ 
Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 

Tuhanmu? Kamilah yang menentukan penghidupan mereka 

dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan 

sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 

agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang 

lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 

mereka kumpulkan.48 

 
b. Macam-Macam Bagi Hasil 

 Macam-macam kerjasama bagi hasil dalam ekonomi 

syari’ah secara umum dapat dilakukan dalam empat akad, yaitu 

Musyarakah, Mudharabah, Muzara’ah, dan Musaqah. Namun, 

pada penerapannya prinsip yang digunakan pada sistem bagi hasil, 

pada umunya menggunakan kontrak kerjasama pada akad 

Musyarakah dan Mudharabah. 

1. Musyarakah (Joint Venture prifit & loss sharing) 

 Musyarakah atau sering disebut sharikah berasal 

dari fiil madhi teman atau sekutu: arti mempunyai yang  

 
47 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 103. 
48 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 32. 
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شِرْكً   -شَرَكَ  )  ,sepersekutuan, perkumpulan (وَشَرَآةًَ  -يشَْرَك 

perserikatan.49 

 Syirkah menurut bahasa berarti al-ikhtilath yang 

artinya campur atau percampuran. Maksud percampuran 

disini adalah seseorang mencampurkan hartanya dengan 

harta orang lain sehingga tidak mungkin untuk dibedakan. 

Menurut defenisi syariah, syirkah adalah transaksi antara 

dua orang atau lebih yang bersepakat untuk melakukan 

suatu usaha finanssial dengan tujuan mencari 

keuntungan.50  

 Akad Syirkah diperbolehkan menurut Ulama’ Fiqih, 

berdasarkan Al-quran :   

• Dalam Al-qur’an Allah SWT Berfirman dalam 

QS. Shaad: 24 

قَالَ لَقَدْ ظَلمََكَ بِسُؤَالِ نَعْجَتِكَ اِلٰى نِعَاجِهۗ وَاِنَّ كَثِيْرًا 

نَ الْخُلطََاۤءِ لَيَبْغِيْ بعَْضُهُمْ عَلٰى بَعْضٍ الََِّ  الَّذِيْنَ  م ِ

ا هُمْۗ وَظَنَّ داَودُ   لِحٰتِ وَقَلِيْلٌ مَّ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصه

انََابَ   انََّمَا فَتنَههُ فَاسْتغَْفرََ رَبَّه وَخَرَّ رَاكِعًا وَّ
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah 

berbuat zalim kepadamu dengan meminta 

kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 

kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari 

orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka 

berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan 

 
49 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia,Jakarta, Yayasan Penyelenggara dan 

Penterjemah Al-Qur’an, 1973,  196 
50 Deny Setiawan, “Kerja Sama (Syirkah) Dalam Ekonomi Islam,” Jurnal Ekonomi  21, no 

3 (September 2013):2. 
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Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka 

ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertaubat.51 

 

2. Mudharabah (Trustee Profit Sharing) 

 Mudharabah berasal dari fiil madhi (ب     ض  yang  (ر 

mempunyai arti memukul atau berjalan. Pengertian 

memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses 

seseorang memukulkan kakinya dengan menjalankan 

usaha.52 

 Mudharabah termasuk juga perjanjian antara 

pemilik modal (uang dan barang) dengan pengusaha 

dimana pemilik modal bersedia membiayai sepenuhnya 

suatu usaha atau proyek dan pengusaha setuju untuk 

mengelolaproyek tersebut dengan bagi hasil sesuai 

dengan perjanjian. 

 Mudharabah termasuk salah satu bentuk akad 

syirkah (perkongsian). Istilah lain mudharabah digunakan 

oleh orang irak, sedangkan orang Hijaz menyebutnya 

dengan istilah qiradh. Dengan demikian, mudharabah dan 

qiradh adalah istilah maksud yang sama.53 

 Mudharabah adalah termasuk macam syarikat yang 

paling lama dan paling banyak dipakai dalam masyarakat, 

 
51 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 24. 
52 M. Syafi'I Antonio, Bank Syari’ah Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta: Tazkia Institute, 

1999,) 135 
53 Rachmat Syafei, MA. Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,2001),223. 
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dan telah dikenal oleh bangsa Arab sebelum Islam serta 

telah dijalankan oleh Rasulullah SAW sebelum 

kenabiannya sebagaimana telah diakui dan disetujui Nabi 

SAW setelah kenabiannya. Penamaan macam syarikat ini 

dengan (mudlarabah) adalah menurut umat Islam di Iraq 

dan mereka juga menamainya dengan (Mu'amalah) 

dikatakan; 'aamaltu rajulan mu'amalatan yang berarti 

adalah saya memberinya uang untuk mudlarabah.54 

 Mudharabah berasal dari kata ad-dharb yaitu 

bepergian untuk urusan dagang. Sebagaimana firman 

Allah dalam Al-qur‟an surah Al-Muzamil ayat 20 yaitu : 

 وَاٰخَرُوْنَ يَضْرِبُوْنَ فىِ الَْرَْضِ يَبْتغَوُْنَ مِنْ فَضْلِ اللّٰهِ 
Artinya: “dan orang-orang yang berjalan di muka 

bumi mencari sebagian karunia Allah” (QS Al-
55Muzamil:20) 

 

 Melakukan mudharabah atau qiradh adalah ubah 

(boleh). Adapun dasar hukum yang disyariatkannya 

mudharabah dalam Islam yaitu:  

• Al-Qur’an 

 Dalam mencari rezeki dan mengembangkan harta, 

pebisnis muslim dituntut menggunakan sebab-sebab 

disamping tawakal kepada Allah SWT. Allah memberi 

rezeki kepada siapa saja yang dia kehendaki. Hal ini 

 
54 M. Syafi'I Antonio, Bank Syari’ah Suatu Pengenalan Umum (Jakarta: Tazkia Institute, 

1999), 135. 
55 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 20. 
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sebagai ditegaskanNya dalam Q.S.Ath Thalaaq (65), ayat 

3 : 

َ بَالِغُ امَْرِهۗ قَدْ  ِ فَهُوَ حَسْبهُ ۗاِنَّ اللّٰه وَمَنْ يَّتوََكَّلْ عَلىَ اللّٰه

ُ لِكُل ِ شَيْءٍ قَ  دْرًاجَعَلَ اللّٰه  
Artinya : “Dan barang siapa yang bertawakkal 

kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya.SesungguhnyaAllah melaksanakan 

urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya 

Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 

sesuatu”.56 

 

• QS.Al-A’raaf (7), ayat 10 ; 

 

وَلَقَدْ مَكَّنهكُمْ فىِ الَْرَْضِ وَجَعَلْنَا لكَُمْ فِيْهَا مَعَايشَِۗ  

ا تشَْكُرُوْنَ  ࣖ قَلِيْلًً مَّ  
Artinya :“Dan sesungguhnya Kami telah 

menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan 

Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur”.57 

 

c. Rukun Dan Syarat Bagi Hasil 

 Bagi hasil yang sering dijalankan dalam lembaga keuangan 

islam adalah bagi hasil musyarakah dan mudlarabah. Karena itu, 

syarat dan rukun bagi hasil dibatasi mengenai keduanya. Sebagai 

sebuah akad, musyarakah dan mudlarabah mempunyai syarat dan 

rukun yang mempengaruhi keabsahannya. Musyarakah akan 

menjadi akad sah apabila telah terpenuhi syarat dan rukunnya.58  

Adapun Rukun melakukan musyarakah adalah : 

1. Macam harta modal 

 
56 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 3. 
57 Depag RI, Alquran dan Terjemahan ,10. 
58 Abdul Aziz Dahlan, et al, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hove, 

1997): 195. 
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2. Nisbah bagi hasil dari modal yang diserikatkan 

3. Kadar pekerjaan masing-masing pihak yang 

berserikat.  

Syarat Musyarakah yaitu: 

1. Melafadzkan kata-kata yang menunjukkan izin yang 

akan mengendalikan harta. 

2. Anggota syarikat percaya mempercayai. 

3. Mencampurkan harta yang akan disyarikatkan.  

Mengenai rukun mudlarabah, ada beberapa hal yang 

harus dipenuhi, yakni: 

1. Malik atau shahibul maal ialah yang mempunyai 

modal. 

2. Amil atau mudharib ialah yang akan menjalankan 

modal. 

3. Shighat, atau perintah atau usaha dari yang menyuruh 

berusaha 

Adapun syarat mudharabah adalah :  

1. Barang yang diserahkan adalah mata uang. Tidak sah 

menyerahkan harta benda atau emas perak yang masih 

dicampur atau masih berbentuk perhiasan. 

2. Melafadzkan ijab dari yang punya modal, dan qobul 

dari yang menjalankannya. 
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3. Diterapkan dengan jelas, bagi hasil bagian pemilik 

modal dan mudharib. 

4. Dibedakan dengan jelas antara modal dan hasil yang 

akan dibagihasilkan dengan kesepakatan.al, ialah 

harta pokok atau modal. 

3) Konsep Riba Dalam Islam 

a.  Pengertian Riba 

Ditinjau dari Bahasa Arab riba memiliki makna tambahan, 

tumbuh, dan menjadi tinggi. Riba secara bahasa adalah tambahan, 

namun yang dimaksud riba dalam qur’an adalah setiap penambahan 

yang diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti atau 

penyeimbang yang dibenarkan oleh syariah.59 Sedangkan menurut 

istilah adalah tambahan dalam hal-hal tambahan tertentu. Riba 

sering juga diterjemahkan dalam bahasa Inggris sebagai "Usury" 

dengan arti tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara 

yang dilarang oleh syara', baik dengan jumlah tambahan yang 

sedikit atau pun dengan jumlah tambahan banyak.60  

Adapun pengertian riba menurut beberapa Ulama adalah sebagai 

berikut :61 

1. Dalam madzhab Syafi‟i, riba dimaknai sebagai transaksi dengan 

imbalan tertentu yang tidak diketahui kesamaan takarannya 

 
59 Ipandang & Andi Askar, “Konsep Riba Dalam Fiqh  dan Alqur’an,” Ekspose: Jurnal 

Penelitian Hukum dan Pendidikan 19, no.2 (Desember 2020):184. 
60 Gema Permata Fitri, “Pengertian dan Hukum Riba”, ACADEMIA, 15 Juni 2022, 

https://www.academia.edu/25443427/PENGERTIAN_DAN_HUKUM_RIBA. 
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maupun ukuran waktunya kapan terjadi transaksi dengan 

penundaan penyerahan kedua barang yang dipertukarkan atau 

salah satunya. 

2. Menurut Quraish Shihab, kata riba dari segi bahasa berarti 

“kelebihan”. Kalau kita hanya berhenti pada makna kebahasaan 

ini, maka logika yang dikemukakan para penentang riba pada 

masa Nabi dapat dibenarkan. 

3. Menurut Abdurrahman al-Jaziri dalam Kitāb al-Fiqh alā 

Madzāhib al-Arbaah menjelaskan bahwa riba menurut istilah 

fukaha adalah tambahan pada salah satu dua barang yang sejenis 

yang ditukar tanpa adanya imbalan/imbangan terhadap 

tambahan tersebut. 

b. Dasar Hukum Riba 

 Menurut Quraish Shihab, dalam al-Qur‟an, kata riba 

diulang sebanyak delapan kali yang terdapat dalam empat surah, 

yakni al-Baqarah Ali Imran, al-Nisa‟ dan al-Rum. Tiga surah 

pertama adalah “ayat madaniyah” (turun setelah Nabi Hijrah ke 

Madinah), sedangkan surah alRum adalah “ayat Makkiyah” (turun 

sebelum Nabi Hijrah). Ini berarti ayat pertama yang membahas 

tentang riba adalah firman Allah:  

ِ  وَمَآٰ   بًا لِ يرَْبُوَا۟ فِيْٰٓ امَْوَالِ النَّاسِ فَلًَ يرَْبوُْا عِنْدَ اللّٰه نْ رِ  وَمَآٰ اٰتيَْتمُْ م ِ

 ِ نْ زَكٰوةٍ ترُِيْدوُْنَ وَجْهَ اللّٰه ىِٕكَ هُمُ الْمُضْعِفوُْنَ اٰتيَْتمُْ مِ 
ۤ
  فَاوُلٰ

Artinya : “Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

dia menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 

menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa 
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zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 

maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat 

gandakan (pahalanya)” (QS. al-Rum [30]:39).62 

 

هِمْ عَنْ   مْنَا عَلَيْهِمْ طَي ِبٰتٍ احُِلَّتْ لهَُمْ وَبِصَد ِ نَ الَّذِيْنَ هَادوُْا حَرَّ فَبظُِلْمٍ م ِ

 ِ كَثِيْرًاۙ سَبِيْلِ اللّٰه  
 Artinya : “Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami 

haramkan bagi mereka makanan yang baik-baik yang (dahulu) 

pernah dihalalkan; dan karena mereka sering menghalangi 

(orang lain) dari jalan Allah “ (QS An-nisa (4):160). 

 

بٰوا وَقَدْ نهُُوْا عَنْهُ وَاكَْلِهِمْ امَْوَالَ النَّاسِ بِالْبَاطِلِ ۗوَاعَْتدَْنَا   اخَْذِهِمُ الر ِ وَّ

 لِلْكٰفِرِيْنَ مِنْهُمْ عَذاَبًا الَِيْمًا
Artinya : “dan karena mereka menjalankan riba, padahal 

sungguh mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka 

memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami 

sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang 

pedih.” (QS An-nisa (4):161).63 

 

اتَّقوُا اٰللّ   ل ع لَّكُم    ضٰع ف ة     وَّ ع اف ا مُّ بٰوٓا ا ض  ا ل   ت أ كُلوُا  الر ِّ نُو  ي ن   اٰم  ا الَّذِّ يٰٓا يُّه 

ن     تفُ لِّحُو 
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kalian 

kepada Allah supaya kalian mendapat keberuntungan” (QS. Ali 

Imran [3]:130)64 

 

نِّي ن   مِّ ؤ  بٰوٓا  اِّن   كُن تمُ   مُّ ن   الر ِّ ا ب قِّي   مِّ ا م  ذ رُو  نُوا اتَّقوُا اٰللّ   و  ي ن   اٰم  ا الَّذِّ  يٰٓا يُّه 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika 

kamu orang beriman.”(QS.Al-Baqarah 278).65 

 

ِ وَرَسُوْلِه  وَاِنْ تبُْتمُْ فَلكَُمْ رُءُوْسُ   نَ اللّٰه فَاِنْ لَّمْ تفَْعَلوُْا فَأذْنَوُْا بِحَرْبٍ م ِ

 امَْوَالِكُمْ  لََ تظَْلِمُوْنَ وَلََ تظُْلمَُوْنَ 
Artinya : “Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah 

perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, 

maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat 

 
62 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Bandung: Mizan, 

1992), 39. 
63 Depag RI, Alquran dan Terjemah , 160-161. 
64 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 130. 
65 Depag RI Alquran dan Terjemahan, 278-279. 
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zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).” (QS. Al-

Baqarah 279). 

 

c.    Macam-macam Riba 

Sesuai dengan kontek pengertian dan pelaksanaanya ada 

beberapa penggolongan dari riba menurut jenisnya yaitu riba 

fadhli,riba nasi’ah, riba yad dan riba qardhli.66 

1. Riba fadhli merupakan sebuah bentuk tambahan dalam 

Tukar menukar barang yang mengandung unsur riba pada 

barang sejenis  dengan adanya tambahan pada salah satu 

benda tersebut.67 Perumpamaan dalam riba fadhli adalah 

menukar beras 10 kg dengan beras 11 kg. hal ini termasuk 

riba fadhli. Tetapi apabila menukar dengan sesuatu yang 

tidak sejenis maka hukumnya dibolehkan. Misalnya 

menukar beras ketan sebanyak 10 kg dengan beras 12 kg. 

2. Riba Qardli adalah semua bentuk praktik hutang piutang 

yang didalamnya terdapat motif keuntungan (syarth naf’an) 

yang kembali kepada pihak pemberi pinjaman hutang 

(muqaridl) saja atau sekaligus kepada pihak yang berhutang 

(muqtaridl). Secara substansi, riba qardl ini termasuk 

kategori riba faddli dikarenakan keuntungan yang 

disyaratkan dalam riba qardl adalah bentuk penambahan 

atau bunga pada salah satu komoditi ribawi.  

 
66Ipandang & Andi Askar, “Konsep riba dalam fiqih dan al-qur’an,” Jurnal Penelitian 

Hukum dan Pendidikan 19, No. 2 (Desember 2020): 183-184. 
67 Rachmat syafe’I, Fikih Muammalah (Bandung:Pustaka Setia,2001),262-264. 
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3. Riba Nasi’ah menurut sayid sabiq meruapkan tambahan 

yang disyaratkan diambil kembali oleh yang memberikan 

pinjaman sebagai imbalan penundaan pembayaran.  

Menurut ulama hanafiah riba nasi’ah merupakan bentuk 

jual beli barter yang tidak ada kelebihan tetapi penyerahan 

imbalan atau harga di berikan diakhir. 

Riba nasi’ah hukumnya haram menurut al quran dan fiqih. 

Riba nasi’ah ini dikenal jga dengan sebutan riba jahiliyyah. 

Hal ini dilatarbelakangi kebiasaan orang-orang jahiliyyah 

yang melakukan kebiasaan orang jahiliyah memberikan 

pinjaman kepada seseorang dan pada saat sudah jatuh 

tempo, mereka menawarkannya untuk diperpanjang atau 

tidak sehingga riba ini beranak pinak. Riba nasi’ah pada 

sekarang ini di lembaga-lembaga keuangan atau perbankan 

yaitu dengan model pinjaman uang yang yang 

pengembaliannya diangsur dengan bunga bulanan atau 

tahunan seperti 5%,10%, dan seterusnya. Praktek seperti ini 

jelas menunjukkan riba nasi’ah yang hukumnya dosa. 

4. Riba Yad adalah kegiatan jual beli atau tukar menukar 

dengan cara mengakhirkan penerimaan kedua barang yang 

ditukarkan atau salah satunya tanpa menyebutkan masanya. 

Dengan kata lain, jual beli yang dilakukan seseorang 

sebelum menerima barang yang dibelinya kemudian dia 
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tidak boleh menjualnya lagi kepada siapa pun sebab barang 

yang dibeli belum diterima dan masih dalam ikatan jual beli 

yang pertama. Dengan kata lain akad sudah final, namun 

belum ada serah terima barang. 

Ada enam jenis barang yang termasuk kategori jenis riba yaitu 

emas, perak, gandum, jagung, kurma dan garam. Jenis barang yang 

termasuk kategori riba diatas disebabkan alasan barang tersebut 

dapat di takar (makilat) dan ditimbang (mauzunat). Sementara dari 

aspek jenis barang, yang termasuk kelompok barang ribawi adalah 

pertama, kelompok mata uang / nuqud berupa emas dan perak. 

Kedua,makanan seperti gandum, jagung dan kurma serta garam. 

Ilat diharamkannya kedua kelompok tersebut karena alasan bahwa 

emas dan perak merupakan alat pembayaran dan jenis makanan 

yang di haramkan dikarenakan merupakan makanan pokok yang 

dibutuhkan manusia. 
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           BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Untuk membahas permasalahan-permasalahan yang diungkapkan ini, perlu 

adanya metode yang digunakan dalam pengumpulan data, antara lain sebagai 

berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang akan dilakukan oleh penulis adalah pendekatan 

empiris. Pendekatan empiris merupakan hukum yang dilihat selaku 

realitas sosial, kulturan atau das sein. Pendekatan empiris digunakan 

untuk menggambarkan keadaan lapangan yang sebanar-benarnya. 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

kualitatif yang merupakan penelitian lapangan. Penelitian lapangan akan 

dilaksanakan ditempat yang telah dipilih oleh penulis yaitu di Desa 

Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Penelitian 

jenis kualitatif ini akan dipahami setelah peneliti memasuki objek atau 

lapangan, kemudian membaca berbagai informasi tertulis, melakukan 

wawancara, mengamati gambar-gambar serta mengamati aktivitas orang-

orang yang berada disekitarnya.   

 Dalam hal ini penulis langsung ke lapangan untuk mencari 

informasi. Penulis secara langsung melaksanakan wawancara dengan 

yang bersangkutan, dan melakukan observasi secara langsung serta 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan. Penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-
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kata, gambar dan bukan angka-angka. Semua data yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan 

mendeskripsikan Akad utang piutang dengan sitem bagi hasil perspektif 

Fiqh Muamalah (Di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyanyar Kabupaten 

Probolinggo). 

B. Lokasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

melaksanakan penelitian ini di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini dilaksanakan pada hari minggu, 24 

Maret 2022 di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo. Desa Liprak Kidul merupakan salah satu Desa yang berada 

di Kecamatan Banyuanyar yang banyak penduduknya melakukan akad 

utang piutang. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang di tuju yaitu yang 

berlokasi di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo. Subyek penelitian dilaporkan jenis dan sumber data.  

1. Sumber data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

yang diperoleh oleh peneliti atau bisa juga di sebut data asli. Dalam 

penelitian ini sumber data primer di peroleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui permasalahan yang di 

ambil di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 
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Probolinggo. Sumber data yang yang di peroleh dalam penelitian yang 

telah dilaksanakan di peroleh dari salah satu masyarakat di Desa 

Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo yaitu 

dengan menganalisis praktek dan pandangan fiqh muamalah dalam 

praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan suatu informasi yang di peroleh dari 

berbagai sumber penelitian yang sudah ada ataupun sudah tersedia 

sebelumnya. Data sekunder di peroleh dengan membaca, melihat 

ataupun mendengarkan. Data sekunder dalam penelitian ini, berupa 

majalah ilmiah, jurnal, artikel, makalah maupun dokumen-dokumen 

lainnya yang berkaitan dengan akad utang piutang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam, 

dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara yaitu: 

1. Observasi 

Menurut Sugiono mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan68. Observasi adalah 

 
68 Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung. Alfabeta. 2015). 
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metode atau cara menganalisis dan melihat atau mengamati individu 

atau kelompok.69 

Jenis observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi observasi partisipan, artinya peneliti terlibat dalam 

permasalahan yang di teliti. Dalam penelitian ini observasi di lakukan 

dengan mengunjungi masyarakat di Desa Liprak Kidul kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 

Menurut Esterberg dalam Sugiono menyatakan bahwa wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. 

Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan antara peneliti 

dengan masyarakat di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo. Adapun data yang ingin diperoleh sesudah 

wawancara yakni praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil 

dalam perspektif  hukum ekonomi syariah. 

3. Dokumentasi  

Sugiyono menyatakan bahwa: “Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

 
69 Lexy, J. Moleong.  Motodelogi Penelitian Kualitatif.  (2011). Hal: 186 



55 
 

 
 

gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif”. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk menyimpan 

hasil data-data yang ada di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo yang bersangkutan dengan subjek penelitian 

yang di tuju. Dokumentasi dilakukan mengabadikan proses penelitian 

yang telah dilaksanakan dan juga sebagai lampiran atau bukti akurat 

tentang penelitian yang telah di laksanakan di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. 

E.  Analisis Data 

Dalam analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan secara 

langsung untuk mengumpulkan data hasil penelitian. Dalam penelitian 

analisis data dapat di peroleh dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dan narasumber yaitu masyarakat di Desa Liprak Kidul kecamatan 

Banyunyar Kabupaten Probolinggo. 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tahap analisis data 

kualitatif model Miles dan Hubermen. Adapun aktivitas Miles and 

Huberman dilakukan melalui tiga tahap, yaitu : 

1. Data Reduction (Redaksi Data)  

 Mereduksi data adalah merangkum, memilih data-data yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. 

Artinya data-data umum yang diperoleh selama penelitian di Desa 

Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Data-

data penelitian dirangkum dan diambil bagian yang pokok supaya 

dapat memberi gambaran yang jelas, sehingga mempermudah peneliti 

untuk mengumpulkan data selanjutnya. 

 Data yang sudah direduksi akan lebih memudahkan peneliti untuk 

memperoleh gambaran di lapangan dan memudahkan peneliti 

mengumpulkan data berikutnya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat atau hasil rangkuman yang disajikan dalam 

bentuk teks yang bersifat naratif, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya 

3. Conclusion Drawing (Penarikan kesimpulan) 

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Dalam hal ini proses 

perumusan makna dari hasil penelitian di jelaskan dengan singkat dan 

dapat sehingga mudah dimengerti, penyimpulan mengenai kebenaran 
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dilakukan berulang kali, dan berkaitan dengn konsistensi dan relevansi 

terhadap judul dar permasalahan.  

F. Keabsahan Data 

Dalam proses mengetahui tentang keabsahan data pada proses 

penelitian yang telah dilaksanakan, perlu dilakukan pengukuran keabsahan 

data yang telah di peroleh atau di tentukan. Teknik keabsahan data yang di 

lakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

memanfaatkan seumber lain. Sumber lain yang dimaksud yaitu sebagai 

perbandingan terhadap data yang telah di temukan peneliti dapat 

membandingkan dengan berbagai sumber, metode, atau teori.70Dari 

perolehan hasil observasi beserta wawancara yang telah di laksanakan. 

Maka, teknik triangulasi keabsahan data di lakukan dengan cara melihat 

kembali dan membandingkan kepastian informasi yang di dapatkan 

memalui waktu yang berbeda. Sehingga dengan membandingkan data 

hasil penelitian dengan data yang di peroleh dengan wawancara. 

Keabsahan data yang dilakukan dengan menggunakan beberapa 

teknik, diantaranya sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini masyarakat di Desa Liprak 

Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. 

 

 
70 Lexy, J. Moleong.  Motodelogi Penelitian Kualitatif.  (2011). Hal: 330 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi berbagai kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh Masyarakat di Desa Liprak 

Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. 

Keabsahan data yang dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber, 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Masyarakat 

Masyarakat adalah sekelompok orang yang telah hidup dan bekerja 

sama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur dan menganggap 

diri mereka sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu. 

b. Keluarga 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat, sekelompok orang 

yang hidup dalam satu rumah dan terikat oleh perkawinan, darah, 

kelahiran atau adopsi, dengan masing-masing anggota memiliki 

tugas dan fungsinya masing-masing. 

Selain itu pengujian keabsahan data di lakukan dengan 

meningkatkan ketekunan dengan membaca dan melihat hasil penelitian 

secara teliti tujuannya untuk mengetahui kesalahan dalam perolehan 

data hasil penelitian yang di lakukan. 

G.  Tahap-tahap Penelitian 

 Dalam proses penelitian terdapat tahapan yang dilakukan oleh peneliti 

diantaranya yaitu: 

1. Tahap pra Lapangan 
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Pada tahap pra Lapangan ini, sebelum melakukan penelitian 

maka peneliti harus melakukan suatu perencanaan tentang mekanisme 

penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam hal ini sebelum peneliti 

melakukan penelitian maka peneliti menyusun mekanisme proses 

penelitian seperti: 

a. Memilih lokasi observasi yang akan dilaksanakan proses 

penelitian.  

b. Memikirkan proses pelaksanaan penelitian seperti, bagimana 

teknik pengumpulan data dan analisis data  

c. Menentukan narasumber yang akan di tuju. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pada tahap pelaksanaan ini maka proses penelitian mengikuti 

mekanisme pelaksanaan penelitian yang telah di susun oleh peneliti. 

Seperti melakukan penelitian dengan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara dan sebagainya sampai 

penelitian selesai dilaksanakan. 

3. Tahap penyelesaian penelitian 

Selanjutanya pada tahapan terakhir yaitu tahal penyelesaian. 

Pada tahap ini adalah tahap dimana peneliti melakukan rekapan data 

atau sebuat laporan observasi penelitian yang telah dilaksanakan. 

Tujuannya untuk mengetahui hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Pada Bab IV, penulis memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan baik dalam bentuk wawancara (interviews) maupun 

observasi. Hal-hal yang dimaksud adalah : 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Keadaan Monografi di Desa Liprak Kidul Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo 

Di Desa Liprak Kidul ini merupakan salah satu Kawasan atau 

lingkungan di Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Desa 

Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Berada Pada dataran Tinggi.71 

Luas wilayah Desa liprak kidul seluas 452,081 Ha dengan 

pemanfaatan lahan sebagai berikut : 

• Tanah sawah : 32,000 Ha 

• Tanah Bengkok : 3,760 Ha 

• Pemukiman :114,085 Ha 

• Kuburan        : 0,770  Ha 

• Tegal                   : 219,500 Ha 

• Jalan Dan Sungai  : 3,900 Ha. 

• Hutan Negara        : 81,065 Ha. 

• Tanah Lainnya       : 0,761 Ha. 

 
71 Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo, “Dokumen Liprak Kidul,” 

28 Juni 2022. 
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Sedangkan  Secara Administratif Desa liprak kidul  di batasi oleh 

beberapa batas yang masih dalam lingkup wilayah kecamatan 

banyuanyar diantaranya sebagai berikut:  

• Sebelah utara   :  Desa  Liprak Kulon 

• Sebelah Timur    :  Desa Tulupari 

• Sebelah Selatan    :  Desa  Rejing 

• Sebelah Barat       :  Desa Gunung Geni 

Sedangkan jarak Desa liprak kidul ke pusat Kecamatan 

Banyuanyar  adalah 500 meter  dengan jarak tempuh dengan 

kendaraan bermotor rata-rata 2 menit. Sedangkan jarak menuju ke 

pusat Kabupaten adalah sekitar  15  Km. 

2. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Desa liprak kidul berjumlah  6304  Orang terdiri 

dari laki-laki 3181  orang, perempuan  3123 orang terdiri dari  2087   

Kepala Keluarga / KK. 

Jumlah penduduk menurut golongan usia dan jenis kelamin adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Tabel jumlah penduduk Desa Liprak Kidul 

a. Jumlah laki-laki 3181  orang 

b. Jumlah perempuan                                      3123  orang 

c. Jumlah total (a+b) 6304  orang 
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d. Jumlah kepalakeluarga                                           2078     KK 

e. Kepadatan Penduduk (c / 

Luas Desa) 

1000 per km 

 

3. Jumlah Penduduk Miskin 

Jumlah penduduk miskin/keluarga miskin di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan BanyuanyarKabupaten Probolinggo adalah sebagai 

berikut: 

1) Jumlah keluarga prasejahterah   =  456  Keluarga. 

2) Jumlah keluarga sejahtera  1      =  978  Keluarga. 

 Maka jumlah keluarga miskin sebanyak 789 keluarga yang mata 

pencahariannya petani dan buruh tani. 

4. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan di Desa Liprak kidul adalah sebagai berikut :72 

a. Penduduk tamat SD  sebanyak 3809% 

b. Penduduk tamat SLTP/Sederajat  sebanayak 722% 

c. Penduduk tamat SLTA/Sederajat sebanyak 492% 

d. Sarjana Sebanyak 191% 

e. Penduduk  yang tidak tamat SD sebanyak 1.223% 

f. Belum Sekolah sebanyak 121% 

 

 

 
72 Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo, “Dokumen Liprak Kidul,” 

28 Juni 2022. 
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5. Struktur Kepengurusan Desa Liprak Kidul 

Adapun susunan organisasi Pemerintah Desa liprak kidul Kecamatan 

Banyuanya adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Desa              :  Muhammad Ali 

b. Sekretariat Desa             :    

• Sekretaris Desa              :  Nur Hasan 

• Kaur Umum             :  Nur Hidayah 

• Kaur Perencanaan          :  Fathur Rosi 

• Kaur Keuangan             :  Muchamad Toib 

c. Kasi Pemerintahan             :  Mohammad 

d. Kasi Pembangunan             :  Hasin 

e. Kasi Kesra                         :  Hasbullah 

f. Kepala-Kepala Dusun         :     

• Kasun   Pendopo :  Muhammad Sodik 

• Kasun   Kamar :  Andika 

• Kasun   Krajan :  - 

• Kasun   Bringin :  Syaiful Hasan 

• Kasun   Alas              :  - 

• Kasun  Darungan      :  - 

• Kasun  Masjid           :  - 

• Kasun  Arca              : Husin 

• Kasun  Nagger I  : - 

• Kasun  Nagger II  : Sukadi 
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• Kasun  Gunung  : Muhammad73 

6. Ketenagakerjaan 

 Ketenaga kerjaan yang ada di Desa liprak kidul Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo jumlah usia kerja sebanyak  3.295 

orang sedangkan pengangguran  sebanyak 596  orang yang terdiri dari 

beberapa tingkatan pendidikan. 

B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan pengumpulan 

data yang diperoleh dari penelitian di Desa Liprak Kidul, Kecamatan 

Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo, penelitian ini dianggap penting 

dilakukan untuk menjawab permasalahan fokus penelitian dalam 

penelitian skripsi ini. 

Hasil data yang dikumpulkan dari wawancara dan dokumentasi 

disajikan sesuai dengan judul penelitian skripsi “Utang Piutang dengan 

sistem Bagi Hasil Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (di Desa Liprak 

Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo) ".  

1. Praktek Utang Piutang dengan Sistem Bagi Hasil Di Desa Liprak 

Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo 

Dalam hasil observasi lapangan, penulis melihat bahwa menyikapi 

permasalahan hukum terkait utang piutang dengan sistem bagi hasil 

sudah menjadi kebiasaan yang sudah menjadi tradisi di kalangan 

 
73 Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo, “Dokumen Liprak Kidul,” 

28 Juni 2022. 
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masyarakat Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo. 

Di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo banyak masyarakatnya yang melakukan praktek utang 

piutang dengan sistem bagi hasil. utang piutang memberikan sesuatu 

kepada orang lain yang membutuhkan dana pinjaman dan 

dikembalikan dalam bentuk yang sama pada waktu yang telah 

disepakati.74 

Dengan adanya utang piutang dengan sistem bagi hasil ini 

masyarakat banyak yang tertarik melakukan peminjaman uang seperti 

ini, karena meminjam uang seperti ini sangat mudah tanpa 

meninggalkan barang jaminan. Dan pada akhirnya banyak dari 

kalangan masyarakat Liprak Kidul dan kalangan wilayah Desa lainnya 

yang meminjam uang kepada pihak pemberi hutang tersebut, dengan 

perjanjian atau kesepakatan diawal yang dilakukan secara lisan dalam 

utang piutang ini. Sedangkan dalam sistem pelunasannya diberikan 

jangka waktu satu bulan, Menurut masyarakat jangka satu bulan adalah 

jangka yang cukup lama untuk melunsi hutangnya, sehingga 

masyarakat Liprak Kidul tertarik dengan utang piutang seperti ini dan 

menganggap mudah untuk jangka pelunasannya yang diberikan jangka 

satu bulan oleh pihak pemberi hutang. 

 
74 Observasi praktik utang piutang di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo, 28 Juni 2022. 
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Menurut dari hasil penuturan bapak Nur Hasan sekretaris Desa 

Liprak Kidul sebagai berikut: 

Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa 

Liprak Kidul bekerja sebagai Petani, peternak, pedagang, 

PNS (Pegawai Negeri Sipil). Mayoritas penduduknya adalah 

petani dan dari sekian banyak profesi tersebut. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya praktek utang 

piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo adalah 

adanya kebutuhan yang mendesak bagi seseorang untuk 

mencukupi baik kebutuhan sehari-hari maupun modal usaha, 

maka cara ini yang paling mudah untuk dilakukan. dapatkan 

uang ini adalah cara berutang tersebut.75  

 

Utang piutang sudah menjadi pilihan masyarakat Liprak Kidul 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya pada saat mengalami 

kesulitan uang. Pada dasarnya melakukan utang piutang  dengan 

sistem bagi hasil ini sebagai modal kerja dan untuk memenuhi 

kebutuhan yang tidak terlalu mendesak, yang hanya dipakai sendiri 

dan tidak dijual kembali. 

Dalam praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil ini, pihak 

pemberi hutang harus mempunyai kepercayaan terlebih dahulu kepada 

pihak yang berhutang yaitu dengan secara lisan, jika pihak yang 

berhutang terlambat untuk melunasi hutangnya maka harus membayar 

bagi hasil demi untuk mendapat kepercayaan dari pihak pemberi 

hutang tersebut. Setelah itu pihak pemberi hutang baru bisa 

 
75 Nur Hasan, Diwawancarai Oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 28 juni 2022. 
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meminjamkan uang kepada pihak yang berhutang sesuai dengan akad 

yang dilakukan oleh kedua belah pihak.76 

Menurut hasil penuturan bapak Ahmad salah satu warga Desa 

Liprak Kidul sebagai berikut: 

Utang piutang yang dilakukan di Desa Liprak Kidul 

kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo sangat 

memberatkan bagi masyarakat karena tambahan yang di 

tentukan oleh pihak pemberi hutang itu banyak yaitu 10% 

dari pinajaman pokok. Sehingga masyarakat yang meminjam 

uang kepada bapak said (Pihak pemberi hutang) ini jika tidak 

bisa membayar utangnya maka harus membayar bagi hasil 

sesuai dengan pinjamannya dan sampai ada juga yang disita 

seperti lahan karena tidak bisa membayar utangnya. 

Walaupun pihak pemberi hutang mengambil tambahan atau 

keuntungan yang cukup besar masyarakat masih banyak yang 

meminjam uang kepada beliau dikarenakan hanya beliau 

yang terpandang di Desa Liprak Kidul yang menjalankan 

peminjaman uang dan masyarakat lebih banyak memilih 

peminjaman uang seperti ini daripada meminjam ke bank-

bank yang sama menarik tambahannya karena peminjaman 

seperti ini lebih mudah tanpa meninggakan barang jaminan.77 

 

Dalam pembahasan fiqh akad atau kontrak yang dapat 

digunakan untuk bertransaksi sangat beragam, sesuai dengan 

karakteristik dan spesifikasi kebutuhan yang ada. Akad dalam 

kegiatan ekonomi Islam (muamalah) menempati posisi yang 

sangat utama, karena akad tersebut adalah suatu perikatan ijab 

dan qabul yang dibenarkan syara’ yang menetapkan keridhaan kedua 

belah pihak.78 Yang berdampak pada obyeknya, dan akad tersebut 

 
76 Said, Diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolingo, 24 Maret 2022. 
77 Ahmad, Diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022. 
78M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004). 
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yang membatasi hubungan antara kedua belah pihak yang 

melakukan kegiatan ekonomi Islam (muamalah) tersebut. 

Pada Sistem pengembalian atau pelunasan dalam utang piutang 

yang dilakukan oleh masyarakat Liprak Kidul ini di tentukan dalam 

jangka satu bulan harus lunas oleh pihak pemberi hutang. Ketika 

dalam jangka 1 bulan bisa melunasi hutangnya maka tidak harus 

membayar bagi hasil dalam utang piutang tersebut. Sedangkan ketika 

dalam jangka 1 bulan tidak bisa melunasi hutangnya, maka harus 

membayar bagi hasil 10% dalam pinjaman pokok. Dan ada barang 

jaminan yang harus bisa mengganti dalam melunasi utang piutang 

tersebut yaitu seperti lahan, sawah, dan lain-lain. 

Menurut dari hasil penuturan bapak Said (Pihak pemberi hutang) 

sebagai berikut: 

saya memberikan hutangan kepada pihak yang berutang 

sesuai dengan kebutuhkan mereka, saya memberikan 

pinjaman yaitu berupa uang. Akan tetapi ada kesepakatan 

terlabih dahulu dalam akad utang piutang yaitu harus 

melunasi hutangnya dengan jangka waktu satu bulan, jikan 

dalam satu bulan tidak bisa melunasi hutang tersebut maka 

harus membayar bagi hasil dalam satu bulannya. 

 

Tabel 4.2 

Tabel Pelaksanaan Akad Utang Piutang Desa Liprak Kidul 

 

NO NAMA WAKTU 

PEMINJAMAN 

JUMLAH MOTIF PELUN

ASAN 

1 Siti 

Aisyah 

24 April 2022 Rp.5.000.000 Sebagai modal 

usaha yaitu 

investasi beras  

24 Mei 

2022 
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2 Nurul 

Mahmuda 

29 April 2022 Rp.10.000.000 Sebagai modal 

usaha yaitu jual 

beli sembako 

seperti beras, 

minyak goreng, 

gula , mie goreng 

dan lain-lain. 

29 Mei 

2022 

Sumber ; Data pelaksanaan utang piutang Desa Liprak Kidul tahun 2022 

 

Praktik utang piutang dengan sistem bagi hasil yang terjadi di Desa 

Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo ini 

berupa uang. Yaitu Praktek utang piutang yang dilakukan oleh bapak 

Said (Pihak pemberi hutang) dan ibu Aisyah (Pihak yang berhutang) 

tepat pada tanggal 24 Maret 2022, Uang yang di pinjam oleh pihak 

yang berhutang sejumlah uang Rp.5.000.000 dengan kesepakatan yang 

sudah ditentukan dari awal.  

Menurut dari hasil penuturan ibu Aisyah (Pihak yang berhutang) 

sebagai berikut: 

Alasan saya meminjam uang seperti ini karena dalam 

keadaan yang mendasak demi untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari dan untuk  modal usaha. Menurut saya 

meminjam uang seperti ini lebih muda daripada meminjam 

kepada ke Lembaga bank-bank lainnya yang masih 

meninggalkan barang jaminan sedangkan peminjaman uang 

seperti lebih mudah tanpa harus meninggalkan barang 

jaminan. Walaupun dalam sistem pengembaliannya jangka 

waktunya 1 bulan harus lunas dan jika ada kerterlambatan 

maka ada tambahan dalam pengembalian atau pelunasan 

dalam utang piutang tersebut   yaitu 10% dari pinjaman 

pokok.79 

 

 
79 Aisyah, Diwawancarai oleh nurul qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022. 



70 
 

 
 

Dalam hal pelunasan utang piutang dengan sistem bagi hasil yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak tersebut yaitu jika pihak yang 

berhutang tidak bisa melunasi hutangnya dengan jangka 1 bulan tepat 

pada tanggal 24 April 2022 maka harus membayar bagi hasil yaitu 

Rp.500.000 perbulannya. Misalnya dibulan depannya lagi meminjam 

uang belum juga dapat membayarnya, maka harus membayar bagi 

hasil Rp.500.000 lagi dan seterusnya setiap 1 bulannya. Bagi hasil 

dilakukan dengan sistem takaran Rp.5.000.000 dalam 1 bulan berbagi 

hasil Rp.500.000 jika tidak bisa membayar. Ketika Rp.6.000.000 yang 

di pinjam, maka setiap bulannya membayar Rp.600.000.  

Menurut dari hasil penuturan ibu Aisyah (Pihak yang berhutang) 

sebagai berikut:  

Ibu Aisyah sebagai (Pihak yang berhutang) meminjam uang 

di gunakan sebagai modal usaha yaitu investasi beras untuk 

diperjual belikan. Beras yang di jual oleh ibu Aisyah tersebut 

25 kg seharga Rp.300.000 dengan sistem hutang dalam 

jangka waktu 1 bulan harus lunas. Jika didalam 1 bulan 

tersebut tidak bisa membayar untuk melunasinya, maka 

membayar bagi hasil dalam setiap 25 kg seharga Rp. 300.000 

dengan sebanyak bagi hasil Rp.80.000 dan Seterus membayar 

bagi hasil 1 bulannya jika tidak bisa melunasinya.80 

 

Hal tersebut Sama yang dilakukan oleh bapak Said dan ibu Nurul 

(Pihak yang berhutang). Tepat pada tanggal 29 Maret 2022, Pihak 

yang berhutang meminjam uang dengan sejumlah Rp.10.000.000. 

Maka dalam pelunasan utang piutang tersebut dalam jangka satu bulan 

tepat pada tanggal 29 April 2022 jika melebihi dalam jangka waktu 

 
80 Aisyah, Diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022. 
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yang sudah ditentukan maka harus membayar bagi hasil yaitu 

Rp.1.000.000 setiap bulannya. 

 Menurut dari hasil penuturan ibu Nurul (Pihak yang berhutang 

sebagai berikut ; 

Saya meminjam uang sebagai modal usaha yaitu menjual 

sembako seperti; beras, minyak goreng, gula, mie goreng dan 

lain-lain. Akan tetapi, saya meminjam uang dengan sistem 

bagi hasil dengan ketentuan yang sudah diterapkan oleh 

bapak Said ini, sebenarnya saya keberatan karena dengan 

adanya tambahan dalam peminjaman tersebut besar, ya mau 

gimana lagi, saya terpaksa meminjam uang kepada bapak 

said demi mendapat modal sebagai modal usaha. Daripada 

meminjam uang kepada lembaga-lembaga bank yang sama 

menariknya tambahannya. Karena peminjaman uang seperti 

ini lebih mudah dan tanpa harus meninggalkan barang 

jaminan.81 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa adanya 

faktor internal yaitu utang piutang memberikan kemudahan dalam 

mendapatkan pinjaman modal usaha dan memenuhi kebutuhan yang 

mendesak. Kemudian didalam faktor eksternal terdapat sistem yang 

mudah dan cepat yaitu dengan perjanjian yang dapat dilakukan secara 

lisan dan bermodalkan kepercayaan serta dapat dilakukan dimana saja, 

mengakibatkan masyarakat lebih tertarik meminjam kepada pihak 

yang memberikan utang dari pada lembaga keuangan. 

2. Praktek Utang Piutang Dengan Sistem Bagi Hasil Dalam 

Perspektif Fiqh Muamalah di Desa Liprak Kidul Kecamatan 

Banyunyar Kabupaten Probolinggo 

 
81 Nurul diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 29 Maret 2022. 
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Adanya kecenderungan dalam interaksi sosial merupakan bukti 

bahwa manusia adalah makhluk lemah yang tidak akan sempurna 

dalam menopang kehidupannya tanpa bantuan dan peran orang lain 

dalam kehidupannya. Tentu saja hal ini berlaku untuk semua hal, 

termasuk pemenuhan rezeki. Ada banyak cara Allah SWT 

menyampaikan rezekinya pada hamba-hamba-Nya. Salah satunya 

adalah praktik transaksi utang dan kredit sebagai aspek pemenuhan 

kebutuhan hidup melalui interaksi sosial. Transaksi yang penuh 

dengan keistimewaan dan keutamaan yang dijanjikan Allah kepada 

pelaku (debitur). 

Hutang piutang seakan sudah menjadi kebutuhan sehari-hari di 

tengah hiruk pikuk kehidupan manusia. Karena biasa ada pihak yang 

kekurangan harta dan ada juga pihak yang kelebihan harta. Ada pihak 

yang berjuang untuk menghidupi dirinya sendiri dan ada pihak lain 

yang diberi rezeki. Kondisi ini terkadang dimanfaatkan oleh orang-

orang yang tidak bertanggung jawab untuk memberikan pinjaman 

dengan syarat dan tambahan. 

Di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo ini dalam memenuhi kehidupan sehari-hari dan sebagai 

untuk menjalankan modal usaha yaitu dengan cara berhutang dan 

sudah menjadi sebuah kebiasaan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya ialah dengan cara meminjam uang atau berhutang. 

Masyaraktnya banyak melakukan transaksi hutang piutang, sehingga 
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masih banyak masyarakat yang peduli dan saling membantu satu 

dengan yang lainnya. 

Dalam konsep Islam, utang piutang merupakan akad (transaksi 

ekonomi) yang mengandung nilai ta’awun (tolong menolong). Dengan 

demikian utang piutang dapat dikatakan sebagai ibadah sosial yang 

dalam pandangan Islam juga mendapatkan porsi tersendiri. Utang 

piutang juga memiliki nilai luar biasa terutama guna bantu membantu 

antar sesama bagi yang tidak mampu secara ekonomi atau sedang 

membutuhkan. Keinginan yang begitu baik, maka tujuan utang piutang 

tolong menolong, transaksi ini terlepas dari unsur komersial dan usaha 

yang berorientasi pada keuntungan.82 

Allah swt memerintahkan kita agar saling tolong menolong seperti 

halnya dalam firman Allah sebagai berikut: 83 

ا نُو  ت ع او  التَّق وٰى   ال بِّر ِّ  ع ل ى  و  ل   و  ا و  نوُ  ث مِّ  ع ل ى ت ع او  ِّ انِّ  ال  ال عدُ و  و    

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebaikan dan      takwa. dan jangan tolong menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan”. (QS. Al-Maidah: 2). 

 

Ayat ini memerintahkan manusia untuk saling tolong menolong 

karena manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain dan selalu 

membutuhkan orang lain. Niat untuk membantu sangat baik dan tulus 

sehingga terkadang akan menimbulkan masalah di kemudian hari. 

 
82 Abdul Aziz, “Esesnsi Utang Dalam Konsep Ekonomi Islam,” Bisnis 4, No.1 (Juni 

2016):125. 
83 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Semarang: Toha 

Putra, 1989),2. 
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Pada dasarnya hukum hutang piutang dalam Islam ialah 

diperbolehkan dengan prinsip dasar saling tolong menolong seperti 

firman Allah yang telah disebutkan diatas. Bahkan orang yang 

memberikan hutang atau pinjaman kepada orang lain yang 

membutuhkan adalah hal yang dihargai dan dianjurkan karena 

membawa pahala yang besar. 

Dalam Praktek Utang piutang yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyauanyar Kabupaten Probolinggo 

dalam hal ini juga harus diperhatikan rukun dan syarat-syarat dari 

hutang piutang yang harus terpenuhi didalamnya sehingga prinsip 

tolong menolong tetap terjaga tanpa ada pihak yang dirugikan. dalam 

praktiknya pihak yang berhutang mendatangi pihak pemberi hutang 

setelah para pihak tersebut menyetujui hal-hal yang terdapat dalam 

perjanjiannya maka terjadilah akad diantara kedua belah pihak. 

Praktik piutang dan piutang di Desa Liprak Kidul Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo telah memenuhi rukun dan syarat 

piutang yaitu adanya aqid, maqud alaih (benda yang diutangkan), 

shighat (ijab dan qabul). Dengan adanya para pihak yang telah cakap 

melakukan tindakan hukum, objeknya yang jelas dan dapat dimiliki 

serta shigatnya yang menunjukkan maksud untuk melakukan pinjaman 

serta kesepakatan yang terjalin diantara mereka didasarkan atas 

kerelaan kedua belah pihak. 
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Menurut perspektif fiqh muamalah mengenai hutang piutang yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Liprak Kidul belum sepenuhnya 

sesuai, meskipun rela sama rela, berlangsung seketika, namun pada 

awalnya pihak yang berhutang merasa keberatan atau dirugikan, 

karena pihak pemberi  hutang hanya mengambil keputusan sepihak. 

Allah SWT Sudah berjanji bahwasanya Untuk mendorong 

manusia agar bersedekah, Allah menetapkan bahwa siapa saja yang 

meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, dalam bentuk 

kebajikan atau sedekah kepada orang lain, Allah akan 

mengembalikannya dengan jumlah yang berlipat ganda. Dan 

selanjutnya, pahala yang mulia akan diberikan kepadanya oleh Allah. 

Sebagai Berikut:84   

َ قَرْضًا حَسَنًا فَيضُٰعِفَه لَه وَلَهٰٓ اجَْرٌ كَرِيْمٌ مَنْ ذاَ  الَّذِيْ يقُْرِضُ اللّٰه  

Artinya: “Barang siapa yang menghutangkan karena Allah swt dengan 

hutang yang    baik, maka Allah swt akan melipat gandakan 

(balasan) pinjaman itu untuknya dan ia akan memperoleh 

pahala yang baik”. (QS. Al-Hadid: 11). 

 

Berdasarkan hasil dilapangan tentang praktik utang piutang yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo menurut perspektif fiqh muamalah yaitu tidak 

diperbolehkan dan hukumnya haram karena praktik utang piutang ini 

adalah perbuatan yang terlarang yang mendatangkan manfaat dan 

mengandung unsur riba  yaitu riba nasi’ah dan ada salah satu pihak 

yang merasa dirugikan dengan adanya tambahan yang besar dalam 

 
84 Depag RI, Alquran dan Terjemahan,11. 
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utang piutang, meskipun pada akhirnya ridho atau ikhlas karena hal 

tersebut sudah biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Liprak Kidul. 

Riba nasiah, yaitu hutang yang tidak mampu membayar pokoknya, 

karena sipeminjam dibayar dari hutangnya pada waktu yang 

ditetapkan. 

Tadisi praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa 

Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo ini 

sudah menjadi suatu kebiasaan. Utang piutang dengan sistem bagi 

hasil ini sangat membantu masyarakat Liprak Kidul untuk memenuhi 

kehidupan sehari-harinya dan untuk sebagai modal usaha. Akan tetapi 

utang piutang ini sebagai beban bagi masyarakat Liprak Kidul yang 

mempunyai hutang. Karena di dalam utang piutang tersebut ada 

sebuah tambahan dalam melunasi hutang. 

Didalam praktek utang piutang tersebut diberi istilah bagi hasil 

bukan istilah riba karena dari pihak pemberi hutang itu tidak mau 

dikatakan dia melakukan riba. Karena menurut beliau dia melakukan 

utang piutang dengan bagi hasil bukan riba. Dimana yang awal 

mulanya utang piutang dan berujung riba tapi diberi istilah lain yaitu 

bagi hasil. Karena sebenarnya tidak ada utang piutang dengan sistem 

bagi hasil. Sehingga utang piutang dengan sistem bagi hasil hanya 

untuk membenarkan dirinya sendiri demi untuk tidak di cap seorang 
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melakukan riba. Maka dari itu orang tersebut tetap dia malakukan riba 

meskipun diberi istilah bagi hasil.85 

Di dalam konsep bagi hasil ada 4 akad yaitu akad mudharabah, 

akad musyarakah, akad muzaraah dan akad mushaqah.  

1. Akad mudharabah adalah akad perjanjian (kerja sama usaha) 

antara kedua belah pihak, yang salah satudari keduanya 

memberi modal kepada yang lain supaya dikembangkan, 

sedangkan keuntungannya dibagi antara keduanya sesuai 

dengan ketentuan yang disepakati. 

2. Akad musyarakah adalah akad kerjasama yang didasarkan atas 

bagi hasil. Berbeda dengan akad mudharabah dimana pemilik 

dana menyerahkan modal sebesar 100% dana pengelola dana 

berkontribusi dalam kerja. Dalam akad musyarakah, para 

mitra berkontribusi dalam modal maupun kerja. Keuntungan 

dari usaha syariah akan dibagikan kepada para mitra sesuai 

dengan nisbah yang disepakati para mitra ketika akad, 

sedangkan kerugian akan ditanggung para mitra sesuai dengan 

proporsi modal. Para mitra melakukan akad musyarakah 

dilandasi dengan keinginan kuat untuk meningkatkan harta 

kekayaan yang dimilikinya melalui kerjasama diantara 

mereka. 

 
85 Said, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022. 
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3. Akad muzara’ah adalah kerjasana mengelola tanah dengan 

mendapatkan sebagian hasilnya. Sedangkan menurut istilah 

Fiqh ialah pemilik tanah memberi hak mengelola tanah kepada 

seorang petani dengan syarat bagi hasil atau semisalnya. 

4. Akad musaqah adalah kerjasama antara pemilik kebun dan 

tukang kebun, dimana pemilik kebun mempersilahkan tukang 

kebun untuk memeliharanya, sedang penghasilannya akan 

dibagi sesuai dengan perjanjian keduanya sewaktu akad. 

Akan tetapi yang sering dipakai dalam konsep bagi hasil yaitu 

akad mudharabah dan akad musyarakah. Sedangkan akad yang 

digunakan dalam utang piutang yang dilakukan Di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten probolinggo ini termasuk 

menggunakan akad mudharabah karena akad perjanjian kerja sama 

usaha antara dua pihak di mana pihak pemberi hutang (sahibul mal) 

menyediakan seluruh modal. sedangkan pihak yang berhutang menjadi 

pengelola. Keuntungan usaha dalam utang piutang dengan sistem bagi 

hasil ini tidak di bagi hasil oleh pihak pemberi hutang. Keuntungan 

tersebut hanya diperoleh pihak pemberi hutang saja. 

Jadi didalam praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil di 

Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo ini 

tidak termasuk dalam utang piutang dengan sistem bagi hasil. Apabila 

dikaitkan dalam sistem bagi hasil utang piutang yang dilakukan oleh 

pihak pemberi hutang dan pihak yang berhutang tersebut itu tetap 
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dikatakan riba. Karena kedua belah pihak yang berhutang ini harus 

membayar tambahan atau bunga dalam peminjaman uang tersebut, 

meskipun uang yang dipinjam oleh kedua belah pihak yang berhutang 

ini di buat sebagai modal usaha dan didalam usaha yang di jalankan 

tersebut tidak di bagi hasil bersama oleh pihak pemberi hutang 

tersebut.  

Maka Dari itu utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa 

Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo ini 

bukan dinamakan bagi hasil. Karena dari kata bagi hasil hanya untuk 

membenarkan dirinya sendiri demi untuk di cap baik oleh masyarakat 

Liprak kidul. Pihak pemberi hutang membuat hukum sendiri yang 

awalnya riba diberi istilah lain yaitu bagi hasil. Karena menurut beliau 

dia melakukan utang piutang dengan bagi hasil bukan riba.86  

Jika dikaitkan dengan konsep syariat Islam, maka transaksi 

tersebut suatu perbuatan yang dilarang. Karena manfaat hasil utang 

merupakan bentuk transaksi yang mengandung unsur riba. Hal ini 

seperti Firman Allah Ta'ala yang secara tegas dan tegas menekankan 

larangan praktik riba, dalam surat Ali Imran ayat 130: 

ا ي ن   يٰٓا يُّه  ا الَّذِّ نُو  بٰوٓا ت أ كُلوُا  ل   اٰم  ع اف ا الر ِّ ضٰع ف ة   ا ض  اتَّقوُا   مُّ  ل ع لَّكُم   اٰللّ   وَّ

ن     تفُ لِّحُو 

 
86 Said, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Pribolinggo, 24 Maret 2022. 
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Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada 

Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” 87 

 

  Yang dimaksud dengan ayat di atas adalah bahwa riba di sini 

adalah nasi'ah riba. menurut kebanyakan ulama, riba selalu 

diharamkan, meski tidak dilipatgandakan. Ada dua jenis riba: nasiah 

dan fadhl. Riba nasiah adalah pembayaran tambahan yang diwajibkan 

oleh pemberi pinjaman. Riba fadhl adalah penukaran suatu barang 

dengan barang sejenis, tetapi jumlahnya lebih banyak karena orang 

yang menukarkannya menuntutnya, seperti tukar emas dengan emas, 

beras dengan beras dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat 

ini adalah riba nasiah ganda yang biasa terjadi pada masyarakat Arab 

pada masa Jahiliyyah. 

Kecaman keras terhadap pemakan riba pun telah dijelaskan dalam 

surat al-Baqarah Apabila mengamati firman Allah dalam surat Al-

Baqarah ayat 275 disebutkan bahwa:88 

بٰوا لََ يَقُوْمُوْنَ الََِّ كَمَا يَقُوْمُ الَّذِيْ يَتخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ   الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ

ۗ ذٰلِكَ بِانََّهُ  مَ مِنَ الْمَس ِ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ا اِنَّمَا الْبَيْعُ مِثلُْ الر ِ   مْ قَالوُْٰٓ

  ۗ ِ ب ِه فَانْتهَٰى فَلَه مَا سَلَفَۗ وَامَْرُهٰٓ اِلىَ اللّٰه نْ رَّ بٰواۗ فمََنْ جَاۤءَه مَوْعِظَةٌ م ِ الر ِ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِ   هُمْ فِيْهَا 
ۤ
خٰلِدوُْنَ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ  

Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 

 
87 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 130. 
88 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Surabaya: CV. 

Pustaka Agung Harapan, 2006), 275. 
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kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.(QS. Al-Baqarah [2]: 275. 

 

Dalam hutang piutang yang dipraktikkan oleh masyarakat Desa 

Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo ini 

sangat jauh dengan prinsip utama hutang piutang ialah saling tolong 

menolong, akan tetapi disini digunakan sebagai tempat penghasilan. 

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan fuqaha mazhab mengenai 

boleh atau tidaknya menerima manfaat dari kad hutang piutang 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Menurut Imam Hanafi dalam pendapatanya yang kuat 

menyatakan bahwa qordh yang mendatangkan keuntungan 

hukumnya haram, jika keuntungan tersebut disyaratksn 

sebelumnya. Jika belum disyaratkan sebelumnya dan 

bukan merupakan tradisi yang biasa berlaku, maka tidak 

mengapa. 

b. Menurut Imam Malikiyah mengatakan bahwa tidaklah sah 

akad qordh yang mendatangkan keuntungan karena ia 

adalah riba dan haram hukumnya mengambil manfaat dari 

harta peminjaman, seperti menaiki hewan tunggangannya 

dan makan di rumahnya karena alasan utang tersebut, 

bukan karena penghormatan dan semisalnya. 
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c. Menurut imam Syafiyah dan Hanabillah berpendapat 

bahwa qordh yang mendatangkan keuntungan tidak 

diperbolehkan, seperti mengutangkan seribu dinar dengan 

syarat orang itu menjual rumahnya kepadanya atau dengan 

syarat dikembelikan seribu dinar dengan mutu koin dinar 

yang lebih baik atau dikembalikan lebih banyak dari itu. 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam penyajian selanjutnya peneliti mendiskripsikan tentang temuan 

penelitian. Dlam hal ini, peneliti menemukan beberapa Pembahasan 

temuan mengenai utang piutang dengan sistem bagi hasil yang diterapkan 

masyarakat Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyunyar Kabupaten 

Probolinggo baik dari segi praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil 

hingga faktor masyarakat tetap menyetujui terhadap utang piutang dengan 

sistem bagi hasil tersebut. 

Berikut ini hasil yang telah diteliti dengan cermat, di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo mengenai praktek utang 

piutang Utang piutang dengan sistem bagi hasil : 

1. Praktek Utang Piutang Dengan Sistem Bagi Hasil Di Desa Liprak 

Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo 

Dalam Praktik Utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa 

Liprak Kidul, Kec Banyuanyar, Kab Probolinggo ini, pihak yang 

melakukan transaksi utang piutang terjadi antara dua pihak yaitu Pihak 

pemberi hutang dan Pihak yang berhutang, ijab qobul transaksi utang 
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piutang yang dilakukan oleh kedua belah pihak tersebut dengan secara 

lisan. Dalam Praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil ini, pihak 

pemberi hutang harus mempunyai kepercayaan terlebih dahulu kepada 

pihak yang berhutang yaitu dengan secara lisan, jika pihak yang 

berhutang terlambat untuk melunasi hutangnya maka harus membayar 

bagi hasil demi untuk mendapat kepercayaan dari pihak pemberi hutang 

tersebut. Setelah itu pihak pemberi hutang baru bisa meminjamkan uang 

kepada pihak yang berhutang sesuai dengan akad yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak. 

Dengan adanya utang piutang dengan sistem bagi hasil ini 

masyarakat banyak yang tertarik melakukan peminjaman uang seperti 

ini, karena meminjam uang seperti ini sangat mudah tanpa 

meninggalkan barang jaminan. Dan pada akhirnya banyak dari 

kalangan masyarakat Liprak Kidul dan kalangan wilayah Desa Lainnya 

yang meminjam uang kepada pihak pemberi hutang tersebut, dengan 

perjanjian atau kesepakatan diawal yang dilakukan secara lisan dalam 

utang piutang ini. Masyarakat Liprak Kidul mengganggap mudah dalam 

sistem pelunasannya karena diberikan jangka satu bulan. Menurut 

masyarakat  Liprak Kidul jangka satu bulan adalah jangka yang cukup 

lama untuk melunasi hutangnya sehingga masyarakat tertarik dengan 

melakukan utang piutang seperti ini.  

Di dalam sistemm pelunasan utang piutang dengan sistem bagi 

hasil yang dilakukan oleh masyarakat Liprak Kidul tersebut yaitu dalam 
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jangka 1 bulan harus lunas yang sudah ditentukan oleh pihak pemberi 

hutang. Ketika dalam jangka 1 bulan tidak bisa melunasi atau 

mengembalikan hutangnya maka pihak yang berhutang harus 

membayar bagi hasil 10% kepada pihak pemberi hutang. Dan ada  

barang jaminan yang menggantikan untuk membayar pelunasan dalam 

utang piutang tersebut yaitu seperti lahan,sawah dan lain-lain. 

Utang piutang sudah menjadi kebiasaan masyarakat Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo demi untuk mecukupi 

kehidupan sehari-hari yang mendesak dalam kesulitan ekonominya  dan 

sebagai untuk modal usaha. 

2. Akad Utang Piutang Dengan Sistem Bagi Hasil Perspektif Fiqh 

Muamalah di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo 

Manusia dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya untuk saling 

membantu sesamanya dengan cara memberi, baik pemberian tersebut 

berupa hibah, shadaqah, maupun hadiah. Hadiah memiliki hukum boleh 

atau halal. Halal merupakan suatu yang boleh dikerjakan. Hukum dasar 

bermuamalah adalah boleh. Dalam melakukan pemberian, disana terdapat 

hikmah dan manfaat yang akan didapatkan seperti menumbuhkan rasa 

saling mencintai, menghilangkan rasa dengki, dan menghilangkan rasa 

dendam.89 

 
89Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ( Jakarta : Raja Grafindo Persada,2016),2018-2019. 
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Dalam Praktek utang piuatang yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo dalam 

hal ini juga harus diperhatikan rukun dan syarat-syarat dari hutang piutang 

yang harus terpenuhi didalamnya sehingga prinsip tolong menolong tetap 

terjaga tanpa ada pihak yang dirugikan. dalam praktiknya penghutang 

mendatangi pihak pemberi hutang setelah para pihak tersebut menyetujui 

hal-hal yang terdapat dalam perjanjiannya maka terjadilah akad diantara 

kedua belah pihak. 

Sebagaimana dalam surat al- Baqoroh ayat 282 :  

ى فَاكْتبُوُْهُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَيَنْتمُْ بِديَْنٍ اِلٰٰٓ   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ

ُ فَلْيكَْتبُْ  وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ كَاتِبٌٌۢ   بِالْعَدْلِ  وَلََ يَأبَْ كَاتِبٌ انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه

َ رَبَّه  وَلََ يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاۗ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْحَقُّ   عَلَيْهِ الْحَقُّ وَلْيَتَّقِ اللّٰه

لََ يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هُوَ فَلْيمُْلِلْ وَلِيُّه بِالْعَدْلِۗ وَاسْتشَْهِدوُْا  سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ 

نْ ترَْضَوْنَ مِنَ   امْرَاتَٰنِ مِمَّ جَالِكُمْ  فَاِنْ لَّمْ يكَُوْنَا رَجُلَيْنِ فرََجُلٌ وَّ شَهِيْديَْنِ مِنْ رِ 

رَ اِ  اءِ انَْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فَتذُكَ ِ اءُ اِذاَ مَا  الشُّهَدَۤ حْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىۗ وَلََ يَأبَْ الشُّهَدَۤ

  ِ ا انَْ تكَْتبُُوْهُ صَغِيْرًا اوَْ كَبِيْرًا اِلٰٰٓى اجََلِهۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه دعُُوْا ۗ وَلََ تسَْـَٔمُوْٰٓ

ٰٓ انَْ تكَُ  ا الََِّ وْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا  وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَْنٰىٰٓ الَََّ ترَْتاَبُوْٰٓ

ا اِذاَ تبََايعَْتمُْ   وَلََ يضَُاۤرَّ كَاتِبٌ   بَيْنكَُمْ فَلَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ الَََّ تكَْتبُُوْهَاۗ وَاشَْهِدوُْٰٓ

َ ۗ وَيعَُ  لََ شَهِيْدٌ ەۗ وَاِنْ تفَْعَلُوْا فَاِنَّه فسُُوْقٌٌۢ بكُِمْ ۗ وَاتَّقُوا اللّٰه ُ بِكُل ِ  وَّ ُ ۗ وَاللّٰه ل ِمُكُمُ اللّٰه

 شَيْءٍ عَلِيْمٌ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara 

kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang 

itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia 

sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 
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dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 

kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 

lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah 

suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu.” 90 

 

Ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang beriman, tetapi yang 

dimaksud adalah mereka yang melakukan transaksi utang piutang, 

bahkan secara lebih khusus adalah mereka yang berhutang, agar yang 

memberi pinjaman atau memberi piutang lebih tenang dengan 

penulisan itu. Karena menulisnya adalah perintah atau tuntunan yang 

sangat dianjurkan. Anjuran untuk menulis menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan diantara pihak- pihak yang terkait dengan akad baik 

itu pihak yang memberikan utang dan pihak yang berutang. 

Praktek hutang piutang yang terjadi di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo sudah memenuhi 

rukun dan syarat utang piutang yaitu adanya aqid (Dua pihak yang 

melakukan transaksi), maqud alaih (benda yang diutangkan), shighat 

(ijab dan qabul). Dengan adanya para pihak yang telah cakap 

 
90 Depag Ri, Al-qur’an dan Terjemah, 282. 
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melakukan tindakan hukum, objeknya yang jelas dan dapat dimiliki 

serta shigatnya yang menunjukkan maksud untuk melakukan pinjaman 

serta kesepakatan yang terjalin diantara mereka didasarkan atas 

kerelaan kedua belah pihak. 

Berdasarkan hasil dilapangan tentang praktik utang piutang yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo menurut perspektif fiqh muamalah yaitu tidak 

diperbolehkan dan hukumnya haram dikarenakan praktik utang 

piutang ini adalah perbuatan terlarang dan mendatangkan manfaat 

yang unsurnya mengandung riba qordh dan riba nasi’ah dan ada salah 

satu pihak yang merasa dirugikan dengan adanya tambahan dalam 

pengembalian utang piutang, meskipun pada akhirnya ridho atau ikhlas 

karena hal tersebut sudah biasa dilakukan oleh masyarakat Desa 

Liprak Kidul. Riba qordh adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan 

tertentu yang disyaratkan terhadap yang berhutang (muqtarid), dan 

Riba nasiah, yaitu hutang yang tidak mampu membayar pokoknya, 

karena sipeminjam dibayar dari hutangnya pada waktu yang 

ditetapkan. 

Dalam Praktek utang piutang di Desa Liprak Kidul ini diberi 

istilah Bagi hasil bukan riba dalam tambahan tersebut. Karena Pihak 

pemberi hutang tidak mau bahwasannya dia dikatakan melakukan riba. 

Menurut beliau dia melakukan utang piutang dengan sistem bagi hasil 

bukan riba demi untuk di cap baik atau bagus oleh kalangan 
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masyarakat. Beliau membuat hukum sendiri, dimana yang awal 

mulanya utang piutang berujung riba tapi diberi istilah lain yaitu bagi 

hasil. 

Dalam konsep bagi hasil dalam Islam ada 4 akad yaitu akad 

mudharabah, akad musyarakah, akad muzaraah dan akad mushaqah.  

1. Akad Mudharabah adalah akad perjanjian (kerja sama usaha) 

antara kedua belah pihak, yang salah satu dari keduanya memberi 

modal kepada yang lain supaya dikembangkan, sedangkan 

keuntungannya dibagi antara keduanya sesuai dengan ketentuan 

yang disepakati. 

2. Akad musyarakah adalah akad kerjasama yang didasarkan atas 

bagi hasil. Berbeda dengan akad mudharabah dimana pemilik dana 

menyerahkan modal sebesar 100% dana pengelola dana 

berkontribusi dalam kerja. Dalam akad musyarakah, para mitra 

berkontribusi dalam modal maupun kerja. Keuntungan dari usaha 

syariah akan dibagikan kepada para mitra sesuai dengan nisbah 

yang disepakati para mitra ketika akad, sedangkan kerugian akan 

ditanggung para mitra sesuai dengan proporsi modal. Para mitra 

melakukan akad musyarakah dilandasi dengan keinginan kuat 

untuk meningkatkan harta kekayaan yang dimilikinya melalui 

kerjasama diantara mereka. 

3. Akad Muzara’ah adalah kerjasana mengelola tanah dengan 

mendapatkan sebagian hasilnya. Sedangkan menurut istilah Fiqh 
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ialah pemilik tanah memberi hak mengelola tanah kepada seorang 

petani dengan syarat bagi hasil atau semisalnya. 

4. Akad Musaqah adalah rjasama antara pemilik kebun dan tukang 

kebun, dimana pemilik kebun mempersilahkan tukang kebun untuk 

memeliharanya, sedang penghasilannya akan dibagi sesuai dengan 

perjanjian keduanya sewaktu akad. 

Akan tetapi yang sering dipakai dalam konsep bagi hasil yaitu 

akad mudharabah dan akad musyarakah. Sedangkan akad yang 

digunakan dalam utang piutang yang dilakukan Di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten probolinggo ini termasuk 

menggunakan akad mudharabah karena akad perjanjian kerja sama 

usaha antara dua pihak di mana pihak pemberi hutang (sahibul mal) 

menyediakan seluruh modal. sedangkan pihak yang berhutang menjadi 

pengelola. Keuntungan usaha dalam utang piutang dengan sistem bagi 

hasil ini tidak di bagi hasil oleh pihak pemberi hutang. Keuntungan 

tersebut hanya diperoleh pihak pemberi hutang saja. 

Jadi didalam praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil di 

Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo ini 

tidak termasuk dalam utang piutang dengan sistem bagi hasil. Apabila 

dikaitkan dalam konsep sistem bagi hasil utang piutang yang dilakukan 

oleh pihak pemberi hutang dan pihak yang berhutang tersebut itu tetap 

dikatakan riba. Karena kedua belah pihak yang berhutang ini harus 

membayar tambahan atau bunga dalam peminjaman uang, meskipun 
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uang yang dipinjam oleh kedua belah pihak yang berhutang ini di buat 

sebagai modal usaha dan didalam usaha yang di jalankan tersebut tidak 

di bagi hasil bersama oleh pihak pemberi hutang tersebut.  

Maka utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak 

Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo ini bukan 

dinamakan konsep bagi hasil. Karena dari kata bagi hasil hanya untuk 

membenarkan dirinya sendiri demi untuk di cap baik oleh masyarakat 

Liprak kidul. Pihak pemberi hutang membuat hukum sendiri yang 

awalnya riba diberi istilah lain yaitu bagi hasil. Karena menurut beliau 

dia melakukan utang piutang dengan bagi hasil bukan riba. 

Jadi, jika orang yang mengutangi mengambil tambahan tersebut, 

ini berarti dia mengambil sesuatu tanpa melalui jalur yang dibenarkan. 

Jika orang yang berhutang tetap ridho menyerahkan tambahan 

tersebut, maka ridho mereka pada sesuatu yang syari’at ini tidak 

dibenarkan. Jadi , ridho dari orang yang berhutang tidaklah teranggap 

sama sekali. Sebab, menurut sebagian ulama betapapun kecilnya 

tambahan (riba) itu tetap haram. Berbeda dengan jual beli, berapa pun 

tinggi harganya tetap sah, karena sudah jelas barang yang mau dibeli 

walaupun labanya sampai tinggi, karena jual beli tersebut termasuk 

akad tijarah (bisnis) dan akad timbal balik yang sempurna (mu’awadah 

kamilah). Sementara, transaksi pinjam- meminjam termasuk akd 

tabarru’ (kebaikan). 
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Dengan demikian, tidak seorang pun dibenarkan untuk mengambil 

manfaat dengan cara apa pun dari kontrak atau transaksi utang piutang 

ini. Karena pada dasarnya akad hutang adalah akad yang bertujuan 

untuk membantu orang yang membutuhkan pertolongan dan untuk 

mengulurkan tangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa uraian yang disampaikan oleh penulis pada masing-

masing sub bab di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di 

Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten probolinggo 

ini dilakukan dengan lisan oleh kedua pihak yaitu ada pihak 

pemberi hutang dan pihak yang berhutang. setelah itu dari pihak 

pemberi hutang akan mempercayai dan memberikan pijaman uang 

yang dibutuhkan oleh pihak yang berhutang. Akan tetapi pihak 

pemberi hutang menentukan jangka 1 bulan dalam pelunasan 

hutang tersebut. Jika dalam jangka 1 bulan tidak bisa melunasi 

hutangnya maka harus membayar bagi hasil dalam 1 bulannya 

yaitu dengan bagi hasil 10% dari pinjaman pokok.  

2. Bahwa praktek akad utang piutang dengan sistem bagi hasil di 

Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar kabupaten probolinggo 

Menurut fiqh muamalah ini tidak diperbolehkan dan hukumnya 

haram, Karena dengan adanya tambahan yang besar dan membuat 

pihak yang berhutang merasa dirugikan. setiap tambahan 

pengembalian atau pelunasan dalam praktek utang piutang yang 

dilakukan  oleh pihak pemberi hutang kepada pihak yang 

berhutang hukumnya haram karena mengandung unsur riba nasi’ah 
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dan mendatangkan manfaat hal tersebut adalah perbuatan yang 

terlarang, Allah dan Rasulnya telah melarang keras dan 

mengharamkannya. Sedangkan akad yang digunakan dalam utang 

piutang yang dilakukan di Desa Liprak Kidul Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten probolinggo ini termasuk menggunakan 

akad mudharabah karena akad perjanjian kerja sama usaha antara 

dua pihak di mana pihak pemberi hutang (sahibul mal) 

menyediakan seluruh modal. Sedangkan pihak yang berhutang 

menjadi pengelola. Keuntungan usaha dalam utang piutang dengan 

sistem bagi hasil ini tidak di bagi hasil oleh pihak pemberi hutang. 

Keuntungan tersebut hanya diperoleh pihak pemberi hutang saja. 

Praktek utang piutang dengan sistem bagi hasil di Desa Liprak 

Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo ini bukan 

dinamakan konsep bagi hasil. Karena dari kata bagi hasil hanya 

untuk membenarkan dirinya sendiri demi untuk di cap baik oleh 

masyarakat Liprak kidul. Pihak pemberi hutang membuat hukum 

sendiri yang awalnya riba diberi istilah lain yaitu bagi hasil. 

Karena menurut beliau dia melakukan utang piutang dengan bagi 

hasil bukan riba. Meskipun pihak yang berhutang ini melakukan 

utang piutang di buat untuk menjalakan untuk modal usaha 

sedangkan usaha tersebut tidak dibagi hasil dengan pihak pemberi 

hutang. Karena dari kata bagi hasil hanya untuk membenarkan 
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dirinya sendiri demi tidak di cap pihak pemberi hutang melakukan 

riba. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas dapat  menjadi beberapa saran 

sehingga bisa dijadikan sebagai masukan dan referensi penelitian 

selanjutnya : 

1. Hendaknya bagi masyarakat Liprak melakukan utang piutang dengan 

sistem bagi hasil ini, keuntungan di bagi hasil bersama oleh pihak 

pemberi hutang dan pihak yang berhutang. Pihak pemberi hutang 

memberikan modalnya dan pihak yang berhutang menerima modalnya, 

dan pihak yang berhutang mengelola modal tersebut sebagai usaha  dan 

hasil usaha yang dilakukan oleh pihak yang berhutang tersebut di bagi 

hasil antara kedua belah pihak tersebut, sedangkan ketika ada kerugian 

atau kalalaian dalam usaha tersbut maka ditanggung bersama oleh 

pihak kedua belah pihak tersebut, dan jika kerugian dan kelalaian yang 

di sebabkan oleh pihak yang berhutang makan pihak yang berhutang 

yang harus bertanggung jawab. Jadi utang piutang ini tidak akan 

mengandung unsur riba jika dalam utang piutang  dengan sistem bagi 

hasil tersebut dibagi hasil bersama dalam keuntungan dan kerugiannya 

ditanggung bersama. 

2. Bagi masyarakat Liprak Kidul hendaknya mempelajari lebih mendalam 

tentang aturan-aturan muammalah yang berkaitan dengan utang 

piutang agar dalam masyarakat Liprak kidul tidak melanggar aturan 
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hukum Islam. Karena ketika melanggar aturan yang di larang oleh 

Allah Swt itu adalah perbuatan yang paling tidak di sukai dan di benci. 

Maka lakukanlah aturan yang sesuai dengan hukum Islam Ketika 

melaksanakan praktek utang piutang yaitu dengan baik, jujur, jauh dari 

unsur riba yang mendatangkan kesejahteraan bagi masyarakat. Dan 

yang harus diperhatikan dalam bermuammalah adalah prinsip-prinsip 

yang ada dalam ajaran agama Islam, merugikan orang lain, perbuatan 

yang di larang oleh Islam dan menyakiti orang lain. 

3. Kepada para tokoh masyarakat Liprak Kidul dalam menjalankan 

kegiatan muammalah agar lebih maksimal dalam memberikan suatu 

pembinaan atau ajaran kepada masyarakatnya sehingga  sesuai dengan 

syariat Islam dan selain itu juga menambah pemahaman masyarakat 

tentang agama dalam perkembangan informasi dan teknologi. 
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Wawancara : 

Ahmad, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022. 

Aisyah, Diwawancarai oleh nurul qomariyah, Probolinggo, 26 maret 2022. 

Said, diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 24 Maret 2022 

Said, Diwawancarai oleh Nurul Qomariyah, Probolingo, 26 Maret 2022. 

Nur Hasan, Diwawancarai Oleh Nurul Qomariyah, Probolinggo, 28 juni 2022. 

Nurul diwawancarai ole Nurul Qomariyah, Probolinggo, 29 Maret 2022. 

Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo, “Dokumen Liprak 

Kidul,” 28 Juni 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 PEDOMAN WAWANCARA  

Pihak Pemberi hutang 

1. Siapa nama bapak? 

2. Apa yang melatarbelakangi anda ,sehingga anda memilih menjadi jasa 

peminjaman uang? 

3. Sudah berapa lama anda menjalankan usaha jasa peminjaman uang kepada 

orang yang membutuhkan? 

4. Berapa besar tambahan yang anda berikan apabila berhutang kepada anda? 

5. Apa keuntungan yang anda peroleh dalam menjalan jasa peminjaman uang 

tersebut? 

6. Bagaimana anda menghadapi pihak yang berhutang jika mengalami 

keterlambatan dalam utang piutang tersebut ? 

Pihak yang berhutang 

1. Siapa nama ibu/bapak ? 

2. Sudah berapa kali anda berhutang uang menggunakan jasa peminjaman ? 

3. Bagaimana mekanisme dalam peminjaman uang kepada pihak pemberi 

hutang tersebut ? 

4. Apa alasan anda lebih memilih berhutang kepada pihak yang memberikan 

utang daripada ke Lembaga keuangan ? 

5. Bagaimana pendapat anda mengenai adanya tambahan dalam utang 

piutang tersebut? 

6. Bagaimana Konsekuensinya apabila anda tidak membayar atau melunasi 

utang tidak tepat waktu 
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